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ABSTRAK 

Lailiyah, Nur Alvi,* Budipratiwi W.**, Nafisah Isnawati***2021. “Pengaruh 

Penambahan Ekstrak Daun Teh Hijau (Camelia Sinensis L) Sebagai Agen 

Fotoprotektor Pada Sediaan Krim Tabir Surya O/W Kombinasi 

Benzophenone-3 Dan Zinc Oxide”. Skripsi. Program Studi Sarjana 

Farmasi. Universitas dr. Soebandi Jember. 
  

 Sinar ultraviolet memiliki dampak negative akut dan kronis pada kulit. 

Sinar UV dibagi menjadi 3 UV-A (315- 400 nm), UV-B (280-315 nm) serta UV-

C (100-280 nm). Diperlukan suatu perlindungan dari luar untuk melindungi kulit 

dari dampak negative sinar UV yaitu tabir surya. Tabir surya adalah sediaan yang 

mengandung senyawa kimia yang dapat menyerap, menghamburkan atau 

memantulkan sinar UV. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai tabir 

surya yaitu daun teh hijau (Camelia Sinensis L) yang mengandung polifenol 

sebagai agen tabir surya. Bahan aktif krim tabir surya yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kombinasi zinc oxide dan benzophenon-3 dengan penambahan 

ekstrak daun teh hijau. 

 Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui penambahan ekstrak daun teh 

hijau sebagai agen fotoprotektor krim tabir surya kombinasi zinc oxide dan 

benzophenon-3. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimental 

laboratorik. Formula krim tabir surya kombinasi zinc oxide dan benzophenon-3 

dibuat dengan penambahan ekstrak daun teh hijau dengan konsentrasi 10%, 12% 

dan 14% keempat formula di uji sifat fisika kimia krim dan efektivitas in-vitro 

krim tabir surya.  

Hasil yang diperoleh SPF in-vitro dari keempat formula yaitu berbeda 

signifikan, yang menunjukkan bahwa ekstrak daun teh hijau dapat meningkatkan 

nilai SPF in-vitro krim tabir surya kombinasi zinc oxide dan benzophenon-3 

dengan konsentrasi 12% dan 14% didapatkam hasil 11,196% dan 15,757% 

dengan penurunan % transmisi eritema dan pigmentasi dengan kategori sunblock 

yang dapat melindungi kulit dari kemerahan dan perubahan warna pada kulit 

akibat paparan sinar UV. 

 

Kata kunci : Sinar UV, Tabir Surya, Ekstrak Daun Teh Hijau 
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ABSTRACT 

 

Lailiyah, Nur Alvi,* Budipratiwi W.N**, Nafisah Isnawati***2021. The Effect of 

Green Tea Leave (Camelia Sinensis L) Extract Addition as 

Photoprotector Agent in the Preparation of O/W Sunscreen Cream 

Combination of Benzophenone-3 and Zinc Oxide. Undergraduate Thesis. 

Study Program of Pharmacy. Dr.Soebandi University, Jember. 

 

Ultraviolet rays have an acute and chronic negative impact on the skin. 

The UV rays are divided into 3 types, namely UV-A (315-400 nm), UV-B (280-

315) and UV-C (100-280 nm). It needs protection from the outside to protect the 

skin from the negative impact of UV rays, namely sunscreen. Sunscreen is a 

preparation that contains chemical compounds that can absorb, scatter, and reflect 

UV rays. One of the plants that can be used as sunscreen is green tea (Camelia 

Sinensis L), which contains poliphenol that has the function as sunscreen agent. 

The active ingredient of the sunscreen cream that was used in this study was a 

combination of zinc oxide and benzophenone-3 with green tea extract addition. 

This study aims to find out the addition of green tea extract as a 

photoprotector agent of sunscreen cream with a combination of zinc oxide and 

benzophenone-3. The method that was used in this study is laboratory 

experimental. The formula of sunscreen cream combination of zinc oxide and 

benzophenone-3 was made by the addition of green tea extract with 

concentrations of 10%, 12%, and 14%. The four formulas were tested for physical 

and chemical properties and the in-vitro effectiveness of sunscreen cream. 

The results obtained of in-vitro SPF from the four folmulas were 

significantly different. It shows that the extract of green tea leave is able to 

increase the in-vitro SPF value of sunscreen cream combination zinc oxide and 

benzophenon-3 with a concentration of 12% and 14% have result 11,196% and 

15,757% with a decrease in % transmission of erythema and pigmentation with a 

sunblock category that can protect the skin from redness and discoloration of the 

skin due to UV exposure. 

 

 

Keywords : UV rays, Sunscreen, Green Tea Leave Extact 
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BAB 1. PEDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negeri yang terletak di garis khatulistiwa serta 

beriklim tropis, letak Indonesia didaerah ini memungkinkan terpapar sinar 

matahari dengan intensitas yang tinggi (Edlia F.M., et al., 2020). Secara alami 

sinar matahari memilki peran yang sangat penting bagi kehidupan semua makhluk 

hidup, namun selain memberi manfaat sinar matahari juga memberikan efek 

merugikan pada kulit. Paparan sinar matahari dapat menimbulkan kerusakan pada 

kulit akibat pancaran sinar ultraviolet (UV) (Rahmawati et a.,l 2018).  Paparan 

dari sinar UV berlebih memiliki efek negative pada kulit, efek negative pada kulit 

dibagi jadi 2 yaitu efek akut seperti fototoksik, fotoalergi, dan fotosensitivitas, 

serta efek kronis yaitu fotoaging, kanker kulit serta imunosupresi (Damayanti et 

al., 2017).  

Sinar UV sendiri mempunyai panjang gelombang 100-400 nm dan sinar UV 

dibagi jadi 3 tipe adalah, UV-A (315- 400 nm), UV-B (280-315 nm) serta UV-C 

(100-280 nm). Sinar UV-C dapat diserap oleh ozon, uap air, oksigen, serta 

karbondioksida sebab susunan ozon lebih gampang menyerap panjang gelombang 

UV yang pendek,  berbeda dengan sinar UV-B yang hanya diserap sebagian 

sehingga masih bisa masuk ke bumi tetapi tidak dengan cahaya UV- A (Watson et 

al., 2016). Perlindungan alami terhadap sinar UV berasal dari kulit yaitu melalui 

penebalan staratum korneum dan pembentukan melanin. Sistem perlindungan 

alami tidak cukup bagi kulit jika sering terpapar sinar UV, sehingga diperlukan 
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perlindungan buatan seperti tabir surya yang dapat menyerap sekitar 85% sinar 

UV (Zulkarnain, 2013).  

Tabir surya adalah suatu sediaan yang mengandung senyawa kimia yang 

dapat menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar UV yang mengenai 

kulit sehingga dapat digunakan untuk melindungi fungsi struktur kulit manusia 

dari efek negativ sinar UV (Oktaviasari et al., 2017). Tabir surya dapat 

menghambat penetrasi UV ke dalam kulit melalui 2 mekanisme yaitu chemical 

absorber dan physical blocker. Tabir surya pemblok fisik (physical blocker) 

bekerja dengan memantulkan radiasi sinar UV dan mengahamburkan sinar UV. 

Senyawa tabir surya pemblok fisik adalah titanium dioksida (TiO2), zink oksida 

(ZnO), kaolin, talk. Karakteristik utama physical blocker yaitu tidak bereaksi 

dengan senyawa tabir surya chemical absorber dan memiliki kemampuan 

fotoproteksi yang tinggi (Kale et al., 2011). Tabir surya penyerap kimia (chemical 

absorber) bekerja dengan menyerap radiasi sinar UV dan mengubahnya menjadi 

energi panas yang kemudian dilepaskan dari kulit (Kiriiri G. et al., 2019). Tabir 

surya penyerap kimia (chemical absorber) diklasifikasikan menjadi 2 yaitu anti 

UV-A dan anti UV-B, anti UV-A yaitu benzophenon, dioxybenzone, avobenzone 

sedangkan untuk anti UV-B yaitu derivat PABA (Para-aminobenzoic Acid), octyl 

methoxicinnamate, trolamine salicylate (Mukund M.D, 2016).  

Chemical absorber yang umum digunakan yaitu benzophenone-3.  

Benzophenone-3 memiliki aktivitas perlindungan yang baik pada panjang 

gelombang UV-A (320-400 nm). Tabir surya physical blocker yang sering 

digunakan yaitu Zinc oxide dan titanium dioxide, zinc oxide digunakan karena 
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mempunyai proteksi broad spectrum terhadap UV-A dan UV-B, memberikan 

nilai SPF yang tinggi terhadap paparan sinar matahari dan tidak menimbulkan 

masalah kulit (Bartholomey, 2016 & wardahani 2006). Penelitian yang dilakukan 

(Safitri, 2019) menyebutkan bahwa zinc oxide dapat meyerap 10% sinar matahari 

sedangkan titanium dioxide hanya dapat menyerap 4% sinar matahari.  

Kombinasi chemical absorber dengan physical blocker mampu 

mengoptimalkan efektifitas dari tabir surya (Rachman, 2012). Namun pada 

penelitian Scalia & Menzena (2010) menyebutkan bahwa benzophenon-3 dapat 

mengalami degradasi akibat sinar UV sehingga efektifitasnya menurun. Menurut 

penelitian (Barel et al., 2009) kombinasi benzophenon-3 dan zinc oxide sebagai 

senyawa anti UV-A dengan senyawa agen fotoprotektif dapat meningkatkan nilai 

SPF. 

Agen fotoprotektor yang digunakan adalah ekstrak daun teh hijau. Ekstrak 

daun teh hijau dipilih karena memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang baik 

yang dapat mencegah kerusakan akibat radikal bebas yang ditimbulkan oleh 

matahari (Scalia & Menzena, 2010). Teh hijau (Camellia sinesis L.) dikenal 

sebagai tanaman yang mengandung antioksidan dalam menekan aktivitas 

karsinogenik akibat paparan sinar matahari (Kharishma R et al., 2015). Daun teh 

hijau secara tradisional banyak dikonsumsi sebagai minuman, namun daun teh 

hijau juga dapat digunakan sebagai perlindungan terhadap sinar UV.  Menurut 

Sari (2014) tanaman ini mampu menangkap radikal bebas tersebut pada serapan 

panjang gelombang daerah UV B (290-320 nm) yang dapat digunakan sebagai 

bahan aktif sediaan tabir surya. Pada penelitian yang dilakukan (Supriadi et al., 
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2014) dimana  semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun teh hijau maka nilai 

SPF nya semakin tinggi.  

SPF (Sun Protecting Factor) merupakan indikator universal yang 

menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV 

protektor, semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya 

maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV. 

Untuk melihat potensi suatu produk tabir surya dalam menyerap sinar ultraviolet 

maka dapat ditentukan dengan menentukan nilai SPF dan mengukur presentase 

Transmisi Eritema (% TE) dan presentase Transmisi Pigmentasi (% TP) sediaan 

tersebut. Sehingga suatu sediaan tabir surya dapat dikategorikan sebagai sunblock, 

proteksi ekstra, suntan, atau fast tanning (Yasin, 2017). 

Sediaan tabir surya bahan benzophenone-3 dan zinc oxide dengan 

penambahan ekstrak daun teh hijau diformulasikan dalam bentuk sediaan krim 

diharapkan memiliki nilai SPF yang tinggi dan memiliki perlindungan yang luas 

terhadap sinar UV sehingga dapat meningkatkan efektifitas sebagai tabir suya. 

Sediaan krim dibagi menjadi 2 tipe yaitu o/w dan tipe w/o. Sediaan krim o/w 

dipilih karena memiliki beberapa keuntungan yaitu tidak berminyak, mudah 

dibersihkan dengan air, tidak meninggalkan bekas setelah pemakaian, dan nyaman 

digunakan (Probowati, 2015 & Ansel, 2005). 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengentahui 

pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis L.) sebagai 

fotoprotektor terhadap efektivitas krim tabir surya benzophenone-3 dan zinc oxide 

secara in vitro melalui nilai SPF, %TE, %TP. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis 

L.) terhadap sifat fisika kimia sediaan krim tabir surya kombinasi 

benzophenone-3 dan zinc oxide? 

1.2.2 Bagaiamana pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis 

L.) terhadap nilai efektivitas in-vitro sediaan krim tabir surya kombinasi 

benzophenone-3 dan zinc oxide? 

1.2.3 Manakah formula krim tabir surya kombinasi benzophenone-3 dan zinc 

oxide yang menunjukkan efektivitas in-vitro dan karakteristik fisika kimia 

paling baik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis 

L.) terhadap sifat fisika kimia sediaan krim tabir surya kombinasi 

benzophenone-3 dan zinc oxide 

1.3.2 Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis 

L.) terhadap nilai efektivitas in-vitro sediaan krim tabir surya kombinasi 

benzophenone-3 dan zinc oxide 

1.3.3 Untuk mengetahui formula krim tabir surya kombinasi benzophenone-3 dan 

zinc oxide yang menunjukkan efektivitas in-vitro dan karakteristik fisika 

kimia paling baik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh penambahan ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) sebagai 

agen fotoprotektor pada sediaan krim tabir surya o/w kombinasi 

benzophenone-3 dan zinc oxide menjadi bahan acuan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alam daun teh hijau (Camelia 

sinensis L) yang dapat digunakan sebagai sediaan krim tabir surya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sinar Ultraviolet 

Sinar ultraviolet (UV) memiliki manfaat bagi kesehatan dalam membantu 

pembentukan vitamin D, namun sinar UV  juga memiliki efek yang buruk bagi 

kulit. Sinar UV memiliki rentang panjang gelombang antara spektrum sinar-X dan 

cahaya tampak (400 nm-100 nm) (Cahyonugroho, 2011). Menurut panjang 

gelombangnya, Sinar UV dibagi menjadi tiga yaitu, UV-A (315-400 nm), UV-B 

(280-315 nm) dan UV-C (100-280 nm). Sinar UV-C mampu diserap oleh ozon, 

uap air, oksigen, dan karbondioksida karena lapisan ozon lebih mudah menyerap 

panjang gelombang UV yang pendek. Sinar UV-B yang hanya dapat diserap 

sebagian sehingga masih dapat masuk ke bumi namun tidak dengan sinar UV-A 

(Watson et al., 2016).  

Sinar UV mencakup sebagian kecil dari spektrum sinar matahari tetapi sinar 

ini paling berbahaya bagi kulit. Reaksi yang ditimbulkan dapat  berdampak buruk 

bagi kulit manusia baik berupa perubahan akut yaitu pigmentasi, fotosensitivitas, 

eritema serta efek jangka panjang berupa penuaan dini dan juga kanker kulit 

(Wungkana et al., 2013). Paparan jangka panjang dari sinar ultraviolet (terutama 

UV-B) dapat menyebabkan melanoma. Melanoma maligna adalah tumor 

melanosit ganas yang memiliki pertumbuhan agresif dan resisten terhadap 

pengobatan. 

Sel melanosit adalah sel normal yang terdapat pada lapisan basal epidermis 

kulit. Fungsi sel ini yaitu melindungi tubuh dari paparan sinar matahari terutama 

sinar UV yang dapat merusak komposisi DNA sel normal. Paparan sinar UV-B 
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dapat menimbulkan terjadinya mutasi gen yang berperan dalam proliferasi dan 

apoptosis sel. Paparan ini juga dapat meningkatkan pertumbuhan sel melanosit 

dan menghasilkan tumor, baik tumor jinak (nevus melanositik) maupun tumor 

ganas (melanoma maligna) (Amrillah et al., 2015). 

2.2 Kulit 

Kulit merupakan organ elastis terluar yang dapat melindungi tubuh. Kulit 

merupakan alat tubuh yang terberat luasnya yaitu itu 15% dari berat tubuh 

manusia dan luas kulit orang dewasa 1,5 m
2
. Kulit memiliki fungsi yang 

kompleks, bersifat elastis dan sensitif, ukurannya bervariasi tergantung umur, 

jenis kelamin, dan ras. 

2.2.1 Struktur Kulit 

Setiap lapisan kulit memiliki karakteristik serta fungsi spesifiknya masing-

masing. Kulit normal terdiri dari tiga lapisan utama yaitu lapisan epidermis, 

dermis dan hypodermis (Honari & Maibach., 2014). Epidermis merupakan lapisan 

terluar dari struktur kulit manusia. Epidermis terdiri dari beberapa sel dengan 

ketebalan epidermis rata-rata 0,4 mm (Barbieri et al., 2014). Epidermis terdiri dari 

beberapa lapisan yaitu lapisan basal (stratum basale), lapisan malphigi (stratum 

spinosum), lapisan keratohialin (stratum granulosum), lapisan jernih (stratum 

lucidum), dan lapisan tanduk (stratum corneum) (Zaidi & Lanigan., 2010). 

Lapisan-lapisan epidermis dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Lapisan Epidermis (Zaidi et al., 2010) 

Lapisan (stratum corneum) adalah lapisan kulit ini terdapat paling luar dan 

tediri dari beberapa lapisan sel-sel gepeng yang mati, tidak berinti, dan 

protoplasmanya sudah menjadi keratin (zat tanduk). Lapisan jernih (stratum 

lucidum) adalah sel gepeng tanpa inti dengan protoplasma yang berubah menjadi 

eleidin yang ketebalannya berkisar 1-10% dari total lapisan kulit. Lapisan jernih 

ini sangat tepat pada area tangan dan kaki, lapisan ini mengandung kurang lebih 

15% dari sel-sel mati berbentuk gepeng yang tumpang tindih yang disebut 

korneosit. Korneosit mengandung 65% keratin yang mengandung protein yang 

dihasilkan selama proses diferensiasi. Lapisan keratohialin (stratum granulosum) 

merupakan 2/3 dari lapisan sel polygonal gepeng yang sitoplasmanya berisikan 

granul keratohialin. Lapisan spinosum (stratum malphigi) terdiri dari sel-sel 

kuboid, pada sel-sel spinosum ini saling terikat dengan filament. Lapisan basal 

(staratum basale) merupakan lapisan yang berada paling bawah pada epidermis 

yang terdiri dari selapis sel kuboid.  

Dermis merupakan lapisan yang jauh lebih tebal dari epidermis, yang 

terbentuk oleh jaringan fibrosa pada kulit yang terdiri dari serat kolagen, serat 

elastis, zat dasar (glukosaminoglikan), fibroblas, sel dendritik dermal, sel mast, 

makrofag, pembuluh darah, saraf, dan limfatik (Barbieri et al., 2014).  
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Lapisan dermis juga disebut lapisan korium, letaknya diantara epidermis 

dan jaringan lemak subkutan. Tebal lapisan dermis sekitar 1-4 mm tergantung 

pada bagian titik tumbuhnya. Fungsi lapisan dermis yaitu melindungi tubuh dari 

luka, penghalang terhadap infeksi dan organ penyimpan air. Pada lapisan ini 

terdapat kapiler darah, pembuluh limfa, kelenjar keringat, ujung syaraf, kelenjar 

sebasea dan folikel rambut. 

Lapisan subkutan (hypodermis) merupakan bagian terbesar dari tubuh serta 

bagian paling dalam dari struktur kulit. Fungsi lapisan subkutan yaitu menyimpan 

vitamin larut lemak (A,D,E,K) dan derivatnya. Lapisan subkutan juga melindungi 

tubuh dari panas, dingin serta menyimpan cadangan energi untuk tubuh (Benitez, 

2017). Lapisan subkutan memiliki ketebalan yang bervariasi, sesuai dengan titik 

tubuh. Lapisan ini terdapat bantalan lemak bagi tubuh dan juga dapat berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan energi (Kanikakis, 2012; Nila A.S, 2020).  

 

Gambar 2.2 Struktur Kulit (Zaidi et al., 2010). 

2.2.2 Fungsi Kulit 

Kulit memiliki fungsi yaitu sebagai perlindungan, termoregulasi, sensasi 

dan biokimia. Fungsi perlindungan pada kulit sebagai perlindungan dari adanya 
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gesekan mekanik, termal, fisik, agen berbahaya, hilang kelembaban dan efek 

berbahaya dari radiasi UV (Sandra L., 2019). Termoregulasi merupakan salah satu 

fungsi penting dari kulit yaitu untuk melindungi tubuh dari dingin atau panas dan 

juga sebagai pertahanan suhu tubuh yang konstan (Sandra L, 2019). Reseptor pada 

kulit bekerja dengan memonitor suhu dan mengirimkan impuls ke Sistem Syaraf 

Pusat (SSP) yang ada di hipotalamus. Hipotalamus inilah yang akan mengontrol 

suhu tubuh, rasa haus, lapar dan homeostatis. Sensasi pada kulit berfungsi sebagai 

stimulus seperti sentuhan dan hal-hal yang menyebabkan rasa sakit (Sandra L, 

2019). Fungsi biokimia sebagai sintesis vitamin D, sinar matahari akan mengubah 

steroid kolesterol di kulit menjadi cholecalciferol (Vitamin D) yang sangat 

penting untuk penyerapan kalsium dan fosfor yang dibutuhkan untuk kesehatan 

tulang (Sandra L, 2019). 

2.2.3 Efek Radiasi Sinar UV Terhadap Kulit 

Kulit adalah organ utama yang terpapar sinar matahari. Sinar ultraviolet 

yang sampai ke permukaan bumi dapat menyebabkan perubahan warna pada kulit 

(Campos et al., 2017). Radiasi sinar ultraviolet dapat menembus kulit dan 

menyebabkan eritema, rasa terbakar, peradangan, photoaging, fotokarsinogenesis, 

dan kanker kulit.  

Paparan akut terhadap radiasi UV dapat menginduksi dimer pirimidin 

yang menyebabkan mutasi DNA jika tidak ditangani secara tepat. Efek lain dari 

paparan sinar UV akut yaitu eritema, melanogenesis, hiperplasia epidermal, 

pembengkakan, perivaskular interseluler (edema), dan perivaskular. Paparan 

kronis pada kulit terhadap radiasi UV-B dapat menyebabkan kerusakan DNA 
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kumulatif akibat stres oksidatif, degradasi kolagen, pigmentasi yang tidak teratur, 

keriput, karsinogenesis kulit dapat terjadi karena mutasi genetik. Radiasi UV-B 

juga dapat menyebabkan perubahan sel akibat pelepasan radikal bebas (Cho et al., 

2017). Radiasi UV-A juga dapat menyebabkan kerusakan pada DNA, yaitu 

menginduksi fotoimunosupresi, fotokarsinogenesis, serta menjadi penyebab utama 

dari penuaan dini (photoaging).  

Eritema atau sunburn adalah proses berubahnya warna kulit menjadi merah, 

karena kerusakan pada kulit yang langsung terlihat setelah terpapar radiasi 

ultraviolet. Kemerahan pada kulit tidak akan hilang dengan cepat (hanya 

penurunan intensitas), dan efek lain yang mungkin terjadi adalah  pigmentasi. 

Pigmentasi yang berlebihan akan menyebabkan tanning atau penggelapan pada 

kulit (Jones., 2002). 

Tahapan terjadinya tanning dibagi menjadi dua yaitu tanning yang 

berlangsung secara cepat dan tanning yang berlangsung lambat. Tanning 

berlangsung cepat terjadi sekitar 1 jam setelah terjadinya paparan radiasi dan 

menghilang setelah 3 jam hingga beberapa hari tergantung pada lamanya paparan 

dan jenis kulit masing-masing individu. Tanning yang berlangsung secara lambat 

terjadi sekitar 2 hari setelah paparan radiasi, puncaknya antara dua sampai tiga 

minggu dan menghilang dalam 10-12 bulan bergantung pada jenis radiasi UV dan 

jenis kulit pada setiap individu (Jones., 2002). Selain eritema dan tanning paparan 

sinar UV juga dapat menyebabkan katarak. Sifat kulit terbagi menjadi 6 tipe yaitu: 

a. Tipe 1 : mudah terbakar, hampir tidak mengalami tanning dan berwarna 

pucat. 
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b. Tipe 2 : mudah terbakar, sedikit mengalami tanning. 

c. Tipe 3 : terbakar sedang, mengalami tanning secara perlahan. 

d. Tipe 4 : sedikit terbakar, mengalami tanning secara baik. 

e. Tipe 5 : jarang terbakar, mengalami tanning sempurna dan berwarna 

coklat gelap. 

f. Tipe 6 : tidak pernah terbakar, terpigmentasi secara natural. 

2.3 Tabir Surya 

2.3.1 Tinjauan Tabir Surya 

 Mencegah efek buruk dari paparan sinar matahari sangat penting, 

pencegahan dapat dilakukan adalah dengan cara menggunakan kosmetik tabir 

surya. Senyawa tersebut digunakan untuk melindungi kesehatan kulit manusia 

dari pengaruh negatif sinar UV akibat radiasi sinar matahari. 

 Tabir surya adalah sediaan kosmetik yang secara fisik atau kimia  dapat  

melindungi  kulit  dari  radiasi  sinar  matahari  dan  juga meminimalisir efek 

berbahaya yang ditimbulkan pada kulit (Rejeki & Wahyuningsih, 2015). Definisi 

tabir surya menurut Pemenkes RI nomor 376/menkes/per/VIII/1990 yaitu zat yang 

dapat menyerap sedikitnya 85% sinar matahari pada panjang gelombang 290-320 

nm tetapi dapat meneruskan sinar pada panjang gelombang lebih dari 320 nm 

(Damogalad et al., 2013).  

 Tabir surya dibagi menjadi 2 macam yaitu tabir surya kimiawi dan tabir 

surya fisik. Mekanisme tabir surya pemblok fisik (Physical blocker) adalah 

dengan menghalangi sinar ultraviolet (UV) menembus masuk lapisan kulit dengan 

cara menghamburkan sinar UV karena sifat fisisnya, dalam jumlah yang cukup, 
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pemblok fisik ini akan memantulkan sinar UV, visibel dan infra merah. Tabir 

surya pemblok fisik sangat efektif untuk melindungi kulit terhadap paparan sinar 

UV-A maupun UV-B. Contoh tabir surya physical blocker adalah titanium 

dioksida (TiO2), zink oksida (ZnO), kaolin, talk. Tabir surya penyerap kimia 

(chemical absorber) mekanisme kerjanya yaitu menyerap radiasi sinar UV dan 

mengubahnya menjadi energi panas yang kemudian dilepaskan dari kulit (Kiriiri 

G et al., 2019). Tabir surya penyerap kimia (chemical absorber) diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu anti UV-A dan anti UV-B.  contoh penyerap kimia (chemical 

absorber) anti UV-A yaitu benzophenon, dioxybenzone, avobenzone sedangkan 

untuk anti UV-B yaitu derivat PABA, octyl methoxicinnamate, trolamine 

salicylate (Mukund M.D & Sharada L.D, 2016). Berikut tabel bahan-bahan yang 

termasuk dalam kedua macam tabir surya: 

Tabel 2.1 Bahan Tabir Surya (Sambandan & Ratner, 2011) 

FDA Approved active 

sunscreen ingredient 

Maximum FDA 

Approved 

Concentration (%) 

Peak absorption 

wavelength (nm) 

Range of 

protection 

(nm) 

Protection 

Provided 

(UVB/UVA) 

Organik UV-B 

PABA 

Octyl 

methoxycinnamate 

Trolamine salicylate 

Octylocrylene 

 

15.0 

7.5 

 

12.0 

10.0 

 

283 

311 

 

260-355 

303 

 

260-313 

280-310 

 

269-320 

287-323 

 

 

UVB 

Organik UV-A 

Oxybenzone 

Dioxybenxone 

Avobenzone 

Sulisobenzone 

 

6.0 

3.0 

3.0 

10.0 

 

290-325 

352 

360 

366 

 

270-350 

206-380 

310-400 

250-380 

 

UVB,UVA 2 

UVB,UVA 2 

UVA 1-UVA 2 

UVB,UVA 2 
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 Menurut Walters (2002) & Amnuaikit (2013) kosmetik tabir surya yang 

menggunakan bahan nabati harus mengandung satu atau lebih bahan tabir surya 

aktif yang memilki sifat antioksidan agar dapat memberikan efek fotoproteksi. 

2.3.2 Efektifitas Tabir surya 

Efektivitas dari sediaan tabir surya dapat ditentukan secara in vitro yaitu 

dengan menghitung nilai SPF, ketika nilai SPF meningkat maka perlindungan 

terhadap sinar UV-B yang menyebabkan sunburn akan meningkat. Selain SPF, 

efektivitas sediaan tabir surya juga dapat dilakukan dengan penentuan Persentase 

Transmisi Pigmentasi (%TP), dan persentase Transmisi Eritema (%TE) (Abdassah 

et al., 2015). Berikut kategori produk dalam memilih sediaan tabir surya disajikan 

dalam tabel 2.2 berikut : 

Tabel 2.2 Kategori Produk Tabir Surya (Sudarsono, 2017) 

Kategori Nilai SPF Keterangan 

Minimum Sun Protecting 

Product 

2-4 perlindungan minimal dari sunburn dapat 

menyebabkan munculnya tanning 

Moderate Sun Protecting 

Product 

4-6 perlindungan sedang dari sunburn dan 

dapat menyebabkan  beberapa tanning. 

Extra Sun Protecting Product 6-8 perlindungan ekstra dari sunburn dan 

tanning yang terjadi terbatas. 

Maximum Sun Protecting 

Product 

8-15 perlindungan maksimal dari sunburn, 

sedikit atau tidak mengakibatkan tanning 

Ultra Sun Protecting Produc ≥15 perlindungan yang paling tinggi dari 

sunburn dan  tidak mengakibatkan 

beberapa tanning 
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Tabir surya dengan nilai SPF 15 mampu memberikan penyerapan sekitar 

93% terhadap UV-B, sedangkan untuk SPF 30 yaitu memberikan penyerapan 

sekitar 97%, dan SPF 50 mampu memberikan penyerapan sekitar 98% (Paul, 

2019). 

2.3.3 Evaluasi SPF 

Nilai SPF ditentukan dengan mengukur lama waktu yang dibutuhkan radiasi 

sinar UV untuk menyebabkab eritema (kemerahan) pada kulit yang dilindungi 

oleh tabir surya dibandingkan dengan kulit yang tidak terlindungi tabir surya. 

Jumlah energi sinar UV yang diperlukan untuk menghasilkan kemerahan pada 

kulit disebut dengan dosis eritema minimal (MED). SPF sendiri didefinisikan 

sebagai radiasi sinar UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 MED pada kulit 

yang tidak terlindungi. Penentuan nilai SPF dapat digambarkan seperti pada 

persamaan 1 (Baki & Alexander, 2015). 

Sun protection factor (SPF)= Minimal erythema dose (MED) with sunscreen    ...(1) 

    Minimal erythema dose (MED) without sunscreen 

Evaluasi nilai SPF dapat ditentukan secara in vitro menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Secara umum terdapat dua metode evaluasi SPF secara 

in vitro, metode pertama yaitu dengan cara mengukur serapan dari radiasi UV 

melalui lapisan tabir surya yang diuji pada biomembran atau plat kuarsa, pada 

metode kedua dengan cara menetukan karakteristik serapan tabir surya 

menggunakan analisis spektrofotometri larutan hasil pengenceran dari sediaan 

tabir surya. Pengukuran nilai SPF secara in vitro menggunakan spektrofotometri 
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UV-Vis mengikuti hukum beer pada radiasi polikromatik dengan rumus sebagai 

berikut : 

LogSPF = AUC=Arata-rata...... (2) 

λn-λ1 

SPF  = 10
A rata-rata

…………(3) 

Keterangan: 

A rata-rata = Absorbansi dari tabir surya 

λn-λ1   = Interval aktivitas eritemagenik 

Persamaan 2 secara teoritis dapat digunakan untuk melihat nilai SPF dari 

larutan tabir surya dengan mengukur area bawah kurva absorpsi dan membaginya 

dengan panjang gelombang yang sesuai. Sinar UV-B (290 nm-320 nm) 

merupakan radiasi yang dapat menyebabkan eritema. Lapisan ozon yang dapat 

meyerap semua radiasi yaitu dibawah 290 nm, sehingga pada panjang gelombng 

290 nm sebagai λ1 dan panjang gelombang diatas 290 nm yang nilai 

absorbansinya lebih besar atau sama dengan 0,05 sebagai λn. Jika nilai lebih dari 

400 nm, maka diasumsikan bahwa sensitivitas kulit dapat diabaikan (Petro, 1981).  

2.3.4 Evaluasi Persentase Transmisi Eritema (%TE) 

 Eritema atau sunburn adalah proses berubahnya warna kulit menjadi merah, 

karena kerusakan pada kulit yang langsung terlihat setelah terpapar radiasi 

ultraviolet. Transmisi merupakan persentase sinar yang diteruskan oleh sediaan 

tabir surya. Nilai serapan (A) yang diperoleh kemudian dihitung nilai serapan 

untuk 1 g/L, selanjutnya ditentukan nilai transmisi (T) 1 g/L dengan menggunakan 

rumus berikut (Agustin et al., 2013) :  
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A = - log T ................................................. (4) 

Keterangan: 

A = Serapan 

T = Transmisi 

Persen transmisi eritema dapat dihitung menggunakan persamaan berikut : 

% Transmisi Eritema = 
     

   
 ...................... (5) 

Keterangan : 

T            = Nilai persen transmisi 

Fe           = Tetapan efektivitas eritema 

∑ Fe       = Jumlah total efektivitas eritema sinar matahari 

∑ T. Fe   = Total efektivitas eritema yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada 

panjang gelombang 292,5 – 337,5 nm. 

Nilai transmisi eritema adalah besarnya energi radiasi ultraviolet yang 

menyebabkan eritema pada panjang gelombang 292,5-337,5 nm. Nilai  %TE tabir 

surya dapat ditentukan dengan metode spektrofotometri yaitu dengan mengukur 

intensitas sinar yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada rentang gelombang 

eritema. Nilai transmisi eritema dapat dihitung dengan mengalikan nilai transmisi 

(T) dengan faktor keefektifan eritema (Fe) pada panjang gelombang penyebab 

eritema (Aulia et al., 2016).  

2.3.5 Evaluasi Persentase Transmisi Pigmentasi (%TP) 

Efek lain yang mungkin terjadi akibat radiasi sinar ultraviolet (UV) pada 

kulit adalah  pigmentasi. Pigmentasi yang berlebihan akan menyebabkan tanning 

atau penggelapan pada kulit. Nilai persentase transmisi pigmentasi dapat 
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ditentukan mengunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

322,5-372,5 nm. Nilai persentase transmisi pigmentasi dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Agustin et al., 2013): 

% Transmisi Pigmentasi = 
     

   
 ......................... (6) 

Keterangan :  

T      =  Transmisi 

∑Fp       =  jumlah total fluks pigmentasi sinar matahari 

∑(T. Fp) =  Banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan bahan tabir surya pada 

panjang gelombang 322,5-372,5 nm. Berikut tabel kategori sediaan berdasarkan 

nilai %TE dan %TP (Abdassah, 2015).  

Tabel 2.3 Kategori Sediaan Tabir Surya 

Kategori Sediaan Rentang transmisi UV 

Eritema Pigmentasi 

Sunblock < 1% 3-40% 

Ultra protection 1-6% 42-86% 

Suntan 6-12% 45-86% 

Fast tanning 10-18% 45-86% 

2.4 Krim  

 Krim menurut Farmakope Indonesia Edisi VI krim adalah sediaan setengah 

padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan 

dasar yang sesuai. Sediaan krim dibagi menjadi 2 tipe yaitu krim tipe air dalam 

minyak (a/m) dan minyak dalam air (m/a). Krim tipe minyak dalam air (m/a) lebih 

ditujukan untuk kosmetik dan estetika, krim tipe ini juga lebih disukai karena 

penggunaannya yang tidak lengket di kulit serta memiliki penyebaran yang baik. 
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Tipe krim ini juga lebih mudah dicuci dengan air setelah penggunaan, oleh karena 

itu tipe krim ini banyak digunakan (Pratama & Zulkarnain., 2015). Keuntungan 

dari sediaan krim dari sediaan semisolid yang lain yaitu, sangat mudah 

diaplikasikan, tidak lengket, nyaman digunakan pada wajah dan sangat mudah 

dibersihkan (Sulastri & Oktaviani, 2015). 

 Krim tipe air dalam minyak (a/m) merrupakan krim minyak yang terdispersi 

ke dalam air. Krim tipe a/m mengandung zat emulsi sperti adeps lanae, wool 

alcohol atau ester asam lemak dengan atau garam dari asam lemak dengan logam 

bervalensi 2, misalnya  Kalsium (Ca). Krim tipe ini memerlukan emulgator yang 

tepat, jika emulgator yang digunakan  tidak tepat dapat terjadi pembalikan fase 

(Ansel, 1987). 

2.5 Tinjauan Bahan 

2.5.1 Bahan Aktif 

a. Benzophenon-3 

Benzophenon-3 merupakan salah satu bahan kimia yang sering digunakan 

dalam produk kosmetik yang beredar dipasaran sebagai penyerap sinar UV 

(Krause et al., 2017). Benzophenon-3 memiliki harga yang relatif murah, menurut 

klasifikasi Food and Drug Administration (FDA) benzophenon-3 dinyatakan 

aman dan efektif sebagai bahan tabir surya (Cursino et al., 2013). 

 Benzophenon-3 memiliki karakteristik berupa serbuk berwarna kuning 

pucat, larut di dalam toluene dan alkohol, praktis tidak larut dalam air 

(Sweetman,2009 & Feni.P.D 2019). Benzophenon-3 memiliki rumus molekul 

C14H12O3, dengan berat molekul 244,2. Batas maksimal konsentrasi dari 
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benzophenon-3 yang aman digunakan yaitu 5%-6%, sedangkan di eropa 

penggunaannya bisa mencapai 10% (Kim & Choi., 2014). Benzophenon-3 banyak 

digunakan sebagai bahan tabir surya yang dapat mengabsorbsi sinar UV-A pada 

panjang gelombang (320-360 nm). Struktur benzophenon-3 dapat dilihat pada 

gambar 2.4 

 

Gambar 2.4 Struktur kimia Benzophenon-3 (Sweetman, 2009) 

b. Zinc Oxide 

Zinc Oxide dengan rumus molekul ZnO memiliki berat molekul sebesar 

81,38. Monografi ZnO berupa serbuk amorf yang sangat halus, berwarna putih 

atau putih kekuningan, tidak berbau, praktis tidak larut dalam air dan alcohol, 

tetapi larut dalam asam encer (Depkes RI, 2014). Warna ZnO memiliki indeks 

bias yang lebih putih dibandingkan TiO2 dikarenakan ZnO memilki indeks bias 

yang lebih kecil dari pada TiO2 sehingga tidak akan menimbulkan masalah pada 

kulit. Konsentrasi maksimum zinc oxide yang diperbolehkan sebagai tabir surya 

sebesar 20% (Lim dan Draelos, 2009). Struktur zinc oxide dilihat pada gambar 

2.5. 

 

 

Gambar 2.5 Struktur kimia zinc oxide 
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ZnO dapat digunakan sebagai smooth lubricant, physical blocker dan 

sebagai pelembut pada tabir surya. Menurut penelitian (Wardhani 2006) tabir 

surya yang mengandung ZnO memiliki nilai SPF yang tinggi, yang secara efektif 

dapat melindungi kulit dan radiasi sinar UV-A dengan cara memantulkan sinar 

ultraviolet. Pada penelitian tersebut pada penambahan ZnO dengan konsentrasi 

5,15 dan 25% b/b krim tabir surya kombinasi oksibenzon dan oktildimetil PABA 

dalam basis vanishing cream menghasilkan nilai SPF sebesar 6,28; 8,23 dan 

17,08.  

2.5.2 Bahan Tambahan 

a. Nipasol 

Nipasol atau propil paraben digunakan sebagai pengawet, memilki berat 

molekul 180,20 dengan rumus molekul C10H12O3 dan titik lebur 95-98ºC. 

Monografi nipasol yaitu serbuk putih atau hablur kecil, tidak berwarna. 

Kelarutannya sangat sukar larut dalam air, sukar larut dalam air mendidih, mudah 

larut dalam etanol dan dalam eter. (Depkes RI , 2020). 

b. Nipagin 

Nipagin atau metil paraben digunakan sebagai zat tambahan dan zat 

pengawet dengan rumus molekul C8H8O3 dan berat molekul 152,15. Monografi 

dari nipagin serbuk hablur halus, berwarna putih, hampit tidak berbau, tidak 

mempunyai rasa, dan terasa sedikit membakar diikuti dengan rasa gatal. Dapat 

larut dalam air, etanol (90%) P dan aseton (Depkes RI, 1979). 
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c. Gliserin 

Gliserin berkhasiat sebagai zat tambahan memilki berat molekul 92,09 

dengan rumus molekul C3H8O3. Monografi dari Gliserin yaitu cairan jernih seperti 

sirup, tidak berwarna, rasanya manis, hanya boleh berbau khas lemah (tajam atau 

tidak enak). Gliserin bersifat higroskopik, larutan netral terhadap lakmus. 

Kelarutan dari gliserin yaitu dapat bercampur dengan air dan dengan etanol , tidak 

larut dalam kloroform , dalam eter, dan dalam minyak menguap. (Depkes RI VI, 

2020). 

d. Simetikon 

Monografi simetikon yaitu berupa cairan kental, tembus cahaya, warna abu-

abu. Kelarutannya tidak larut dalam air, dan dalam etanol fase cair larut dalam 

kloroform, dalam eter dan dalam benzene, tetapi silikon dioksida tertinggal 

sebagai sisa dalam pelarut-pelarut itu. (Depkes RI, 2020) 

e. Trietanolamina (TEA) 

Trietanolamin adalah campuran dari trietanolamina, ditrietanolamina, 

monotrietanolamina. Mengandung tidak kurang dari 99% dan tidak lebih dari 

107,4% dihitung terhadap zat anhidrat sebagai trietanolamina N(C2H4OH)3. 

Kegunaanya sebagai zat tambahan, monografi dari TEA yaitu berupa cairan kental, 

tidak berwarna hingga warna kuning pucat, baunya lemah mirip amoniak dan 

bersifat higroskopik. Kelarutan dari TEA mudah larut dalam air dan dalam etanol 

(95%) P, dan dapat larut dalam kroroform P. (Depkes RI, 1979). 
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2.6 Teh Hijau 

Teh hijau (Camellia sinensis L) dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Sub Division : Angiospermae 

Class  : Dicotylydoneae 

Sub Class : Dialypetalae 

Bangsa  : Theales 

Family  : Theaceae 

Genus  : Camellia 

Species : Camellia sinensis L. 

 

Gambar 2.5 Daun Teh Hijau 

Teh hijau berasal dari family theaceae yaitu pohon berdaun hijau yang 

memiliki tinggi 10-15 meter di alam bebas, dan 0,6-1,5 meter jika di budidayakan 

sendiri. Daun teh hijau muda memiliki panjang 5-30 cm, lebar 4 cm, bunga 

berwarna putih dengan diameter 2,5-4 cm dan biasanya berdiri sendiri atau saling 

berpasangan. Buahnya berbentuk pipih dan bulat dengan biji seukuran kacang 

polong disetiap buahnya (Mahmood et al., 2010).  
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Kandungan yang paling banyak dari teh hijau ada dua yaitu alkaloid dan 

polifenol. Golongan alkaloid yaitu kafeina, teobromina, dan teofilina. Senyawa 

polifenol di dalam teh hijau sebagian besar golongan flavonoid yang mempunyai 

gugus hidroksi yang menyebabkan senyawa ini bersifar polar sehingga dapat larut 

dalam pelarut polar seperti etanol dan air. Teh hijau mengandung kira-kira 

memilik 30-40% polifenol bobot kering (Luper, 1999). Terdapat senyawa katekin 

didalam polifenol yang terdiri dari Epigallocatechin gallate, Epigallocatechin, 

Epicatehingallate, Epicatehin dan Gallocatechin yang berkhasiat sebagai 

antioksidan (Riska W & Soraya R, 2016).  

Pada penelitian dilakukan oleh (Karishma R., et al., 2015) menyatakan 

bahwa kandungan ekstrak daun teh hijau yaitu polifenol bersifat fotoprotektif 

yang memiliki efek dalam menekan aktivitas karsinogenik akibat paparan sinar 

matahari. Hasil penelitian yang dilakukan (Sari MP, 2014) juga menyatakan 

bahwa senyawa katekin dalam daun teh hijau mampu menangkap radikal bebas 

dengan memberikan nilai serapan panjang gelombang daerah UV-B (290-320 nm) 

yang dapat digunakan sebagai bahan formulasi tabir surya. Sedangkan flavonoid 

mempunyai potensi sebagai bahan tabir surya karena memiliki gugus kromofor 

(ikatan terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV-A dan sinar UV-B 

(Lisnawati et al., 2019). 

Pengambilan polifenol dalam teh hijau dapat dilakukan dengan cara 

ekstraksi.  Pada penelitian yang dilakukan (Firyanto et al, 2019) menyatakan 

bahwa semakin besar ukuran butiran (mesh) maka akan semakin besar luas 

permukaan bahan sehingga semakin besar konsentrasi polifenol yang didapat. 
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Suhu ekstraksi yang digunakan  yaitu 80ºC dan pengadukan dengan kecepatan 

200 rpm (Firyanto et al, 2019). 

2.6.1 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi adalah langkah awal untuk memisahkan zat aktif dari serbuk 

simplisia. Metode ekstraksi meliputi ekstraksi pelarut, metode distilasi dan 

sublimasi sesuai dengan prinsip ekstraksi. Hasil dari eksraksi adalah ekstrak, 

dimana sediaan ekstrak dapat berupa kering, kental atau cair dengan menyari 

simplisia nabati atau hewani menurut caraa yang cocok, diluar pengaruh cahaya 

matahari langsung. Untuk ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk 

(Depkes RI, 1979). 

Ekstraksi melalui beberapa tahapan berikut : (1) pelarut menembus ke dalam 

padatan serbuk; (2) zat terlarut larut dalam pelarut; (3) zat terlarut mengalami 

proses difusi dari matriks padat; (4) hasil ekstraksi zat terlarut dikumpulkan. 

Pemilihan pelarut yang utama didasarkan pada kepolaran zat aktif yang 

terkandung dalam serbuk simplisia, selain itu selektivitas, keamanan, biaya juga 

dipertimbangkan dalam pemilihan pelarut (Zhang et al., 2018). Jenis-jenis metode 

ekstraksi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 

2.6.1.1 Ekstraksi Cara Dingin 

a. Maserasi  

Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana dan paling 

sering digunakan. Cara ini dapat  digunakan baik skala kecil maupun skala 

industri (Mukhriani, 2014). Metode ini dilakukan dengan memaksukkan serbuk 
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tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada 

suhu kamar. Proses ekstraksi dapat dihentikan ketika telah tercapai kesetimbagan 

antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. 

Setelah proses ekstraksi dilakukan pemisahan pelarut dari sampel dengan 

penyaringan. Kerugian dari metode ekstraksi ini yaitu memakan waktu yang lama, 

pelarut yang digunakan cukup banyak, namun metode maserasi ini dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 

2014).  

b. Perkolasi  

 Perkolasi merupakan metode ekstraksi dengan mengalirkan cairan penyari 

dari atas kebawah pada serbuk simplisia kedalam suatu perkolator. Cairan penyari 

akan melarutkan senyawa aktif sel-sel yang di lewati sampai mencapai keadaan 

jenuh. Kelebihan dari ekstraksi perkolasi ini adalah sampel selalu di aliri cairan 

penyari yang baru. Kerugian pada metode ini yaitu apabila sampel tidak homogen 

maka pelarut akan sulit untuk menjangkau seluruh area, selain itu metode 

perkolasi juga membutuhkan pelarut yang banyak dan membutuhkan waktu yang 

lama (Mukhriani, 2014). 

2.6.1.2 Ekstraksi Cara Panas  

a. Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan metode ekstraksi dengan cara meletakkan serbuk 

simplisia dalam sarung selulosa atau bisa menggunakan kertas saring yang 

dimasukkan ke dalam klonsong ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. 

Pelarut atau cairan penyari ditempatkan pada labu dan suhu di atur di bawah suhu 
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reflux. Prinsip kerja dari soxhletasi adalah uap yang dihasilkan ketika pemanasan 

akan menguap melewati pipa F dan akan menabrak dinding kondensor sehingga 

terjadi proses pengembunan (kondensasi), kemudian pelarut akan bercampur 

dengan ekstrak dan menarik senyawa aktifnya. Setelah itu pelarut akan memenuhi 

sifon, ketika sifon sudah penuh dengan pelarut maka akan disalurkan lagi kepada 

alas bulat. Proses ini dinamakan 1 siklus, semakin banyak jumlah siklus maka 

senyawa yang larut dalam pelarut juga semakin banyak. Keuntungan dari metode 

ini yaitu proses ekstraksi kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil 

kondensasi sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan 

banyak waktu. kerugian metode ini yaitu tidak cocok untuk senyawa yang besifat 

termolabil karena dapat terdegradasi, degradasi terjadi karena ekstrak yang 

diperoleh terus-menerus berada pada titik didih (Mukhriani, 2014). 

b. Reflux 

Reflux merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang 

mudah menguap, jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan mengalami 

penguapan sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip kerja reflux adalah 

pelarut volatil akan menguap pada suhu tinggi, tetapi akan didinginkan dengan 

kondensor sehingga pelarut yang awalnya berbentuk uap akan mengemun didalam 

kondensor dan turun lagi ke dalam wadah sehingga pelarut akan tetap ada selama 

reaksi berlangsung. N2 diberikan dalam reaksi ini agar tidak ada uap air atau gas 

oksigen yang masuk terutama pada golongan senyawa organologam (Aditya H.T, 

2015). 
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c. Digesti 

Digesti merupakan maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinyu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperature 40-50oC (Depkes RI, 2000).  

d. Infus  

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperature penangas air 

mendididh, temperatur terukur 96°C – 98°C, selama waktu tertentu (15-20 menit). 

Infus pada umumnya, digunakan untuk menarik atau mengekstraksi zat aktif yang 

larut dalam air, dari bahan-bahan nabati. Hasil ekstrak ini akan menghasilkan zat 

aktif yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang, sehingga 

ekstrak yang diperoleh dengan infus tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam 

(Depkes RI, 2000).  

e. Destilasi 

Destilasi merupakan metode pemisahan senyawa berupa cairan maupun 

padatan yang dibedakan berdasarkan titik didih dari masing-masing zat tersebut. 

Pada industri minyak atsiri dikenal dengan tiga metode destilasi, yaitu destilasi 

air, destilasi kukus, dan destilasi uap (Juliato, 2019). 

Pada metode destilasi air, sampel yang disuling akan kontak langsung 

dengan air hingga terendam sempurna tergantung pada bobot jenis serta jumlah 

bahan yang akan disuling. Ciri dari metode ini adalah kontak langsung antara 

bahan yang akan disuling, pada penyulingan yang perlu diperhatikan adalah  

jumlah air yang berada dalam ketel. Perkiraan waktu dengan banyaknya air perlu 

diperhitungkan agar tidak terjadi gosong yang akan berdampak pada kualitas 
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minyak. Sampel yang cocok menggunakan metode destilasi air ini adalah bahan 

yang mudah menggumpal dan disuling dalam bentuk serbuk, cocok untuk bahan 

dari kayu seperti gaharu atau massoi (Juliato, 2019). 

Metode destilasi uap air (kukus) merupakan metode penyulingan dengan 

meletakkan material-material pada diatas rak-rak atau saringan berlubang. Prinsip 

dasarnya seperti mengukus nasi, material kontak dengan uap yang tidak terlalu 

panas namun jenuh yang dihasilkan dari air yang mendidih di bawah sarangan 

(Julianto, 2019). Destilasi uap merupakan penyulingan yang lebih modern 

dibandingkan dengan metode destilasi air dan kukus. Pada metode ini dapur uap 

dibentuk di dalam boiler dengan cara memanaskan air hingga tekanan tertentu 

yang ditunjukkan oleh manometer yang terpasang pada boiler. Ketika tekanan uap 

yang diinginkan telah tercapai maka uap jenuh siap dialirkan ke dalam ketel 

sampel. Metode ini cocok untuk penyulingan sampel dedaunan dan serpihan kayu 

(Julianto, 2019). 
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BAB 3. KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket :        = diteliti 

       = tidak diteliti Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

          

Indonesia negara tropis 

memiliki intensitas sinar 

matahari yang tinggi, akibat 

paparan sinar UV tersebut 

dapat menyebabkan kerusakan 

pada kulit 

Sebagai perlindungan pada kulit dapat 

dibuat formula krim tabir surya 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc 

oxide 

Formula krim tabir 

surya tipe O/W 

Uji efektivitas in vitro krim 

tabir surya  

Uji SPF 

Uji % TE 

Uji % TP 

 

+ Ekstrak daun teh hijau   

- Benzophenon-3 bersifat fotolabil (Scalia & Menzena, 

2010) 

- Zinc Oxide spectrum luas UVA dan UVB dan 

memberikan nilai SPF yang tinggi (Bartholomey, 2016 

& wardahani 2006).   

 - Memiliki senyawa polifenol yang 

dapat mencegah terjadinya 

degradsi pada benzophenon-3 

- memiliki aktivitas UV B (Sari 

M.P, 2014) 

Tabir Surya  

Phycal blocker : bekerja dengan memantulkan 

radiasi sinar UV dan mengahamburkan sinar UV, 

contohnya Benzophenon-3  (Kiriiri G. et al., 2019) 

Uji organoleptis 

Uji homogenitas 

Uji pH 

Uji viskositas 

Chemical absorber: bekerja dengan menyerap 

radiasi sinar UV dan mengubahnya menjadi 

energi panas yang kemudian dilepaskan dari 

kulit (Kiriiri G. et al., 2019).  
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Krim tabir surya ekstrak daun teh hijau dapat memberikan efektivitas in-

vitro yang baik dalam sediaan krim tabir surya kombinasi benzophenon-3 dan zinc 

oxide.

Indonesia negara tropis 

memiliki intensitas sinar 

matahari yang tinggi, akibat 

paparan sinar UV tersebut 

dapat menyebabkan kerusakan 

pada kulit 

Sebagai perlindungan pada kulit dapat 

dibuat formula krim tabir surya 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc 

oxide 

Formula krim tabir 

surya tipe O/W 

Uji efektivitas in vitro krim 

tabir surya  

Uji SPF 

Uji % TE 

Uji % TP 

 

+ Ekstrak daun teh hijau   

- Benzophenon-3 anti UV-A (Scalia & Menzena, 2010) 

- Zinc Oxide spectrum luas UVA dan UVB dan 

memberikan nilai SPF yang tinggi (Bartholomey, 2016 

& wardahani 2006).   

 
- Sebagai agen fotoprotektor 

- Memiliki kandungan polifenol 

sebagai antiosidan 

- memiliki aktivitas UV B (Sari 

M.P, 2014) 

Tabir Surya  

Phycal blocker : bekerja dengan memantulkan radiasi 

sinar UV dan mengahamburkan sinar UV, (Kiriiri 

G. et al., 2019) 

Uji Organoleptis 

Uji Homogenitas 

Uji pH 

Uji Viskositas 

Chemical absorber: bekerja dengan menyerap 

radiasi sinar UV dan mengubahnya menjadi 

energi panas yang kemudian dilepaskan dari 

kulit (Kiriiri G. et al., 2019).  
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini 

yaitu penelitian eksperimental laboratorik.  

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan 

Laboratorium Kimia Farmasi Universitas dr.Soebandi Jember pada bulan Juni 

2021- Agustus 2021. 

4.3 Pengumpulan Data 

Sumber data yang diperoleh merupakan data primer dimana data diperoleh 

langsung dari hasil pengukuran SPF in vitro, % transmisi eritema (%TE), % 

transmisi pigmentasi (%TP) dari sediaan tabir surya benzophenon-3 dan zinc 

oxide yang ditambahkan dengan ekstrak daun teh hijau.   

4.4 Alat dan Bahan 

4.4.1 Alat 

         Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserator, corong 

Buchner (Duran), rotary evaporator, oven, neraca analitik (Ohaus), hot plate 

(Nesco lab. MS-H280 pro), mortir dan stamper, alat-alat gelas (Pyrex), pH meter 

(Hanna HI 98107), ekstensometer, viscometer (VT-04), Spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu UV-1900i) dan program software SPSS 20.0. 
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4.4.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia daun teh hijau 

(PTPN XII Lawang), etanol 70% (Teknis), benzophenon-3 (pharmaceutical 

grade) zinc oxide (Pharmaceutical grade), setil alkohol (Pharmaceutical grade), 

methanol (Pro analisi), Na2CO3 (Teknis) asam stearat (pharmaceutical grade), 

trietanolamin (pharmaceutical grade), simetikon (pharmaceutical grade), gliserin 

(pharmaceutical grade), nipagin, nipasol, asam glikolat, isopropanol 

(pharmaceutical grade) dan aquadest. 

4.5 Variabel Penelitian 

4.5.1 Variabel Bebas 

Varibel bebas pada penelitian ini adalah jumlah ekstrak daun teh  hijau 

4.5.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah daya sebar, homogenitas, pH, 

viskositas, nilai SPF in vitro, % transmisi eritema (%TE), % transmisi pigmentasi 

(%TP). 

4.6 Definisi Oprasional 

NO Variabel Definisi operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala  

1. Ekstrak daun teh 

hijau  (Camelia 

sinensis L) 

Sediaan yang diperoleh 

dengan mengekstraksi 

simplisia menggunakan 

pelarut etanol 70% 

dengan metode maserasi 

 % randemen Rasio 

2. Efektivitas in vitro 

tabir surya 

Indikator yang 

menjelaskan kemampuan 

sediaan tabir surya untuk 

Spektrofotometer 

UV 

% Interval 
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melindungi kulit dari 

paparan sinar UV 

3. % Transmisi 

Pigmentasi 

Indikator yang 

menjelaskan perubahan 

warna kulit  

spektrofotometer 

UV-Vis 

% Interval 

4. % Transmisi 

Eritema 

Indikator yang 

menjelaskan terjadinya 

kemerahan pada kulit 

akibat paparan sinar 

matahari 

spektrofotometer 

UV-Vis 

% Interval 

5.  Homogenitas  Tercampurnya komponen 

dalam sediaan krim 

Kaca objek 1= Homogen 

2= Tidak 

homogeny 

Nominal 

6. pH Angka yang menunjukkan 

derajat keasaman pada 

sediaan krim 

pH meter  Interval 

7. Viskositas Angka yang menunjukkan 

derajat kekentalan sediaan 

krim 

Viskotester VT-04 dPa.S Interval 

4.7 Prosedur Penelitian 

4.7.1 Simplisia Daun Teh Hijau 

 

Simplisia daun teh hijau yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

perkebunan PTPN XII di daerah Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Proses 

pengambilan daun teh hijau yaitu dipanen setiap 7 hari sekali, daun teh yang 

dipanen yaitu daun teh hijau segar berwarna hijau muda.  Simplisia daun teh 

kemudian dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam drum dryer, diamkan beberapa 

menit hingga teh hijau sedikit mengering lalu masukkan ke dalam open top roller, 

lalu masukkan kembali ke dalam drum dryer pada suhu ± 50ºC hingga simplisia 

mengering kemudian diangin-anginkan pada suhu ruang. 
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4.7.2 Ekstraksi Simplisia 

Simplisia yang sudah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan 

blender, lalu timbang sebanyak 300 gram serbuk simplisia daun teh hijau 

dimaserasi menggunakan 1000 mL etanol 70% kemudian didiamkan selama lima 

hari sesekali di aduk. Maserat yang dihasilkan dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak kental (Pratanto, 2012).  

4.7.3 Penentuan Kandungan Total Polifenol 

 

a. Pembuatan Larutan Na2CO3 10% 

Ditimbang sebanyak 1 gram Na2CO3 lalu masukkan ke dalam labu ukur 10 

mL  dan tambahkan air suling bebas CO2 sebanyak 5mL lalu ditambahkan air 

suling bebas CO2 sampai tanda batas. 

b. Pembuatan Larutan Stok Asam Galat 

Timbang sebanyak 10 gram asam galat lalu masukkan ke dalam labu ukur 10 

mL kemudian ditambahkan air suling bebas CO2 sebanyak 5mL lalu di 

tambahkan air suling bebas CO2 sampai tanda batas sehingga didapatkan 

konsentrasi 1000 ppm. 

c. Pembuatan Kurva Baku 

Larutan asam galat dibuat dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30ppm, 40 

ppm, 50 ppm dengan cara dipipet masing masing sebanyak 0,1mL, 0,2 mL, 

0,3 mL, 0,4 mL, 0,5 mL. Kemudian ditambahkan 100 µL reagen FC 

dihomogenkan menggunakan vortex selama 1 menit dan ditambahkan 1 mL 

Na2CO3 10% b/v kemudian dihomogenkan kembali dengan vortex selama 1 

menit lalu ditambahkan air suling bebas CO2 sampai tanda batas, masing-
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masing diukur serapannya pada panjang gelombang 655 nm kemudian dibuat 

kurva baku antara serapan terhadap konsentrasi. 

d. Pembuatan Larutan Sampel 

Ekstrak kental daun teh hijau ditimbang 10 mg ke dalam vial selanjutnya 

dilarutkan dengan metanol p.a kemudian pindahkan ke dalam labu ukur 10 

mL dan ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas selanjutnya 

dihomogenkan dengan vortex selam 1 menit. Setelah itu ditambahkan 100 µL 

reagen FC divortex selama 1 menit, tambahkan 1 mL Na2CO3 10% b/v 

divortex kembali lalu ditambahkan air suling bebas CO2 sampai tanda batas. 

Diukur serapannya pada panjang gelombang 655 nm. 

e. Penetapan Kadar Total Polifenol 

Jumlah kadar total polifenol ditetapkan dengan mengukur serapannya pada 

panjang gelombang maksimum 655 nm, kemudian dihitung dengan bantuan 

kurva baku. 

Kadar total polifenol : 
                              

                              
 x 100 % 

4.7.4 Pembuatan Krim Tabir Surya 

a. Rancangan Formula 

Formula krim pada penelitian ini dibuat sebanyak empat formula yaitu F1, 

F2, F3, F4 dalam basis minyak dalam air (m/a). Setiap formula ditambahkan 

benzophenon-3 dan zinc oxide dengan perbandingan konsentrasi (6:1).  

konsentrasi ini dipilih berdasarkan penelitian Probowati (2015) dengan 

penambahan pengawet. Formula krim tabir surya yang dibuat juga 
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mengandung ekstrak daun teh hijau yang berbeda jumlahnya pada setiap 

formula. Rancangan formula dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Rancangan Formula 

 

Bahan                       Fungsi 

Jumlah 

F1 F2 F3 F4 

Benzhopenon -3 Chemical absorber 6 6 6 6 

Zinc oxide Physical blocker 1 1 1 1 

Esktak daun teh hijau Photoprotective agent - 10 12 14 

Setil alcohol Stiffening agent 3 3 3 3 

Asam stearate Emulsifying agent 12 12 12 12 

TEA Emulsifying agent 3 3 3 3 

Tween 80 Emulsifying agent 7 7 7 7 

Gliserin Humectant 4 4 4 4 

Simetikon Antifoaming agent 0,2 0,2 0,2 0,2 

Asam glikolat AHA 2,3 2,3 2,3 2,3 

Nipagin Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2 

Nipasol Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquadest Pelarut 59,2 51,2 49,2 47,2 

Total  100 100 100 100 

 

b. Prosedur Pembuatan 

Sediaan krim dari semua formula dibuat dengan melelehkan fase minyak dan 

fase air di atas waterbath pada suhu 65-75ºC. Fase minyak pada penelitian ini 

terdiri dari benzophenon-3, zinc oxide, setil alkohol, asam stearat dan 

dimetikon.  Sedangkan fase air pada penelitian ini terdiri dari gliserin, tween 

80, trietanolamin (TEA), nipagin, nipasol, aquadest. Fase minyak dan fase air 

yang telah dipanaskan dimasukkan secara bersamaan pada mortir hangat lalu 

terus diaduk dan digerus konstan sampai terbentuk masa krim. Sediaan krim 
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tersebut kemudian ditambahkan ekstrak daun teh hijau dan diaduk sampai 

homogen, setelah itu ditambahkan asam glikolat dan diaduk hingga homogen. 

4.7.5 Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya 

 

Evaluasi sediaan krim tabir surya terdiri dari evaluasi sifat fisika kimia 

meliputi yaitu : 

a. Uji Organoleptis 

Pada uji organoleptis dilakukan secara visual terhadap sediaan krim ada atau 

tidaknya perubahan pada bentuk, warna, bau, tekstur dari sediaan krim. 

b. Uji pH 

Uji pH sediaan krim tabir surya menggunakan alat pH meter yang 

sebelumnya telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 4, pH 7, pH 9. 

prosedurnya yaitu melarutkan 1 gram sampel krim dalam 10 mL aquadest 

(Puspitory, 2016). Elektroda dicelupkan kedalam sampel krim yang sudah 

dilarutkan lalu tunggu hingga layar menunjukkan nilai pH yang stabil. 

Diharapkan nilai pH sediaan krim tersebut sesuai dengan pH kulit yaitu pada 

rentang 4.5-6.5 (Sudarsono, 2017). 

c. Viskositas 

Viskositas sediaan krim tabir surya diuji menggunakan alat viskometer VT-

04. Sediaan dimasukkan kedalam beaker glass 300mL lalu dipasang spindle 2 

dan dipastikan spindle terendam dalam sediaan krim. Nilai viskositas krim 

dapat dilihat dari angka yang ditunjukkan oleh alat. viskositas yang yang 

diharapkan yaitu pada rentang 50 dPa.S -  150 dPa.S (Zulkarnain, 2013). 
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f. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa semua formulasi yang 

dihasilkan sudah homogen dan tidak ada bintik-bintik pada sediaan krim 

(semua bahan tercampur merata). Pengujian dilakukan dengan cara 

mengoleskan sampel krim diatas gelas objek kemudian diamati secara visual 

(Sudarsono, 2017).  

4.7.6 Evaluasi efektivitas in- vitro 

 

1. Penentuan Nilai SPF 

 Menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, nilai SPF secara in-vitro 

ditentukan dengan menggunakan isopropanol sebagai pelarut dan blanko (Petro, 

1981). Berikut merupakan tahapan kerja dalam penentuan SPF secara in-vitro : 

a. Timbang sebanyak 28.5 mg sediaan krim tabir surya yang setara dengan 2 mg 

bahan aktif tabir surya, masukkan ke dalam labu ukur 10 mL 

b. Larutkan sediaan dengan isopropanol ke dalam labu ukur 10 mL sampai tanda 

batas lalu kocok sampai homogen sehingga didapatkan larutan A (konsentrasi 

200 ppm) 

c. Pipet larutan A sebanyak 1 mL lalu diencerkan dengan isopropanol dalam 

labu ukur 10 mL sampai tanda batas (Larutan B dengan konsentrasi 10 ppm) 

d. Larutan B tersebut diamati pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 290-400 nm sehingga mendapatkan nilai serapan lebih besar atau 

sama dengan 0.05 dengan rentang pengamatan yaitu 1 nm. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Petro (1981) menyatakan bahwa 

larutan dalam kuvet 2 cm yang akan diukur serapannya harus mengandung bahan 
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aktif yang ekivalen dengan 0.001% atau 0.01 g/L yang artinya 10 ppm. Pada 

penelitian ini dilakukan pada kuvet 1 cm, sehingga bahan aktif yang akan diukur 

serapannya harus mengandung 0.002% atau 0.02 g/L. Selanjutnya dapat dihitung 

nilai area dibawah kurva (AUC) dengan rumus pada persamaan 2, kemudian dapat 

menghitung nilai SPF dengan rumus pada persamaan 1. 

2. Penentuan persentase transmisi eritema (%TE) 

 Nilai Persentase Transmisi Eritema (%TE) dapat ditentukan dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Berikut merupakan proses dalam menentukan nilai 

persentase transmisi eritema : 

a. Ditimbang sampel krim sebanyak 28.5 gram. 

b. Sampel krim dilarutkan dalam isopropanol dalam labu ukur 10 mL sampai 

tanda batas, kemudian dikocok sampai homogen sehingga didapatkan larutan 

A dengan konsentrasi 200 ppm. 

c. Dipipet larutan A sebanyak 1 mL dan diencerkan dengan isopropanol dalam 

labu ukur 10 mL sampai tanda batas. Di dapatkan larutan B dengan 

konsentrasi 10 ppm 

d. Larutan B diamati dengan menggunkan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 292.5-337.5 nm dan rentang pengamatan yang digunakan 

yaitu 5 nm.  

 Pada penelitian yang dilakukan cumpelik pada tahun 1972 menyatakan 

bahwa nilai serapan yang diperoleh akan dikalikan sehingga konsentrasi 1g/L 

dapat terwakili. Selanjutnya persen transmisi (T) diperoleh dari konversi nilai 

serapan tersebut menggunakan persamaan 3. Nilai transmisi eritema diperoleh 
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dengan mengalikan nilai transmittan pada panjang gelombang 292.5-337.5 nm 

dengan tetapan efektivitas eritema (Fe). Nilai persen transmisi eritema dapat 

dihitung menggunakan persamaan 4. Nilai transmisi yang baik yaitu nilai % 

eritema < 1% mampu melindungi dari paparan sinar UV-A dan UV-B (Imamah, 

2015) 

3. Penentuan persentase transmisi pigmentasi (%TP) 

 Nilai persentase transmisi pigmentasi (%TP) dapat ditentukan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 322.5-372.5, tahapannya sama 

dengan penentuan nilai persen transmisi eritema. Nilai transmisi pigmentasi 

diperoleh dengan mengalikan nilai transmisi dengan faktor efektivitas pigmentasi, 

dapat dihitung menggunakan persamaan 6. 

4.8 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik dengan menguji 

adanya perbedaan bermakna pada hasil penelitian meliputi pH, viskositas, daya 

sebar, homogenitas, nilai SPF, % Transmisi Eritema (TE) dan % Transmisi 

Pigmentasi (TP) krim tabir surya ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc oxide.  

 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis statistik 

dengan uji ANOVA (Analysis of Variabel) satu arah dengan tingkat kepercayaan 

yang 95%. Syarat uji ANOVA dalah harga p < 0.05, apabila terdapat perbedaan 

bermakna maka dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significantly Different) 

dengan program SPSS. Hasil uji ANOVA satu arah dan LSD dikatakan memiliki 

perbedaan bermakna apabila diperoleh harga p< 0.05(a= 0.05). jika pada uji 
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homogenitas dan normalitas tidak memenuhi persyaratan makan dipilih analisis 

statistika uji Kruskall-Walls lalu dilanjutkan dengan uji Man-Whitney jika terdapat 

perbedaan bermakna (p< 0.05) (Sopiyudin, 2004). 
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BAB 5. HASIL PENELTIAN 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Ekstraksi Daun Teh Hijau 

Hasil yang diperoleh dari proses ekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi simplisia daun teh hijau (Camelia sinensis L) : 

Tabel 5.1 Hasil Ekstraksi Daun Teh Hijau 

Berat Sampel Volume Pelarut 

(Etanol 70%) 

Lama 

Perendaman 

Berat 

Ekstrak 

Rendemen 

(%) 

300 gram 1000mL 5x24 jam 67,67 gram 22,56% 

 

 

Gambar 5.1 Hasil Ekstrak Daun Teh Hijau 

5.1.2 Hasil Kandungan Polifenol 

 Hasil penelitian tentang kandungan polifenol pada ekstrak daun teh hijau 

memberikan hasil sebagai berikut : 

a. Pengukuran Kurva Baku Asam Galat 

Larutan stok asam galat dibuat sebanyak 1000 ppm untuk pengenceran 5 

seri sebagai kurva baku dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 

ppm, 50 ppm kemudian ditentukan serapan gelombangnya pada panjang 

gelombang 655 nm. 
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b. Pengukuran Serapan Kandungan Polifenol Esktrak Daun Teh Hijau 

Setiap replikasi sampel ekstrak daun teh hijau diukur serapannya pada 

panjang gelombang 655 nm dengan konsentrasi 100 ppm dalam pelarut 

metanol p.a. Kurva serapan gelombang sampel ekstrak daun teh hijau dapat 

dilihat pada  grafik hasil serapan gelombang sampel ekstrak (lampiran B.2). 

Nilai serapan gelombang yang diperoleh dapat dihitung dengan hasil regresi 

kurva baku asam galat sehingga diperoleh kadar rata-rata  polifenol 

38%±5,71 % b/b.  

5.2 Hasil Evaluasi Krim 

Evaluasi krim meliputi evaluasi sifat fisika kimia dan evaluasi efektivitas in-

vitro krim tabir surya. Evaluasi sifat fisika kimia terdiri dari organoleptis, 

homogenitas, viskositas dan pH. Evaluasi efektivitas krim tabir surya terdiri dari 

penentuan nilai SPF in-vitro, nilai % transmisi eritema dan nilai % transmisi 

pigmentasi. 

5.2.1 Hasil evaluasi sifat fisika kimia krim 

a.      Hasil Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis krim dilakukan secara visual terhadap sediaan krim ada 

atau tidaknya perubahan pada bentuk, warna, bau, tekstur dari sediaan krim.  

Tabel 5.2 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Krim Tabir Surya 

Formula Bentuk Warna Bau Tekstur 

F (1) Krim Putih Tidak Berbau Lembut 

F (2) Krim Kecoklatan  Bau Khas Teh Lembut 

F (3) Krim Coklat Bau Khas Teh Lembut 

F (4) Krim Coklat pekat Bau Khas The Lembut 
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b. Hasil Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sampel krim diatas 

gelas objek kemudian diamati secara visual (Sudarsono, 2017). Berikut gambar 

hasil uji homogenitas sediaan krim tabir surya. 

Tabel 5.3 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Krim Tabir Surya 

Formula 

 

Homogenitas 

Homogen Tidak Homogen 

F (1) Homogen - 

F (2) Homogen - 

F (3) Homogen - 

F(4) Homogen - 

 

c. Hasil Uji pH 

 Uji pH sediaan krim tabir surya menggunakan alat pH meter, prosedurnya 

yaitu melarutkan 1 gram sampel krim dalam 10 mL aquadest (Puspitory, 2016). 

pH sediaan krim tersebut sesuai dengan pH kulit yaitu pada rentang 4.5-6.5 

(Sudarsono, 2017). Hasil pH ekstrak daun teh hijau diperoleh nilai 5,3. Berikut 

tabel hasil uji pH sedian krim tabir surya. 

Tabel 5.4 Hasil Uji pH Sediaan  Krim Tabir Surya 

Formula pH 

F (1) 6,29±0,04 

F (2) 5,45±0,22 

F (3) 5,2±0,1 

F (4) 5,14±0,06 
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d. Hasil Uji Viskositas 

Viskositas sediaan krim tabir surya diuji menggunakan alat viskometer VT-

04. Sediaan dimasukkan kedalam beaker glass 300mL lalu dipasang spindle 2 dan 

dipastikan spindle terendam dalam sediaan krim. Nilai viskositas krim dapat 

dilihat dari angka yang ditunjukkan oleh alat. Viskositas yang yang diharapkan 

yaitu pada rentang 50 dPa.S -150 dPa.S (Zulkarnain, 2013). Berikut tabel hasil uji 

viskositas sediaan krim tabir surya. 

Tabel 5.5 Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim Tabir Surya 

Formula Viskositas (dPa.s) 

F (1) 98,3±7,63 

F (2) 115±5 

F (3) 118±7,63 

F (4) 121±10,40 

5.3 Hasil Penentuan Efektivitas Sediaan Krim Tabir Surya 

Evaluasi terhadap efektivitas sediaan krim tabir surya dilakukan secara in-

vitro menggunakann spektrofotometer UV-Vis yaitu meliputi uji SPF in-vitro, % 

transmisi eritema dan % transmisi pigmentasi. 

a. Hasil Uji Nilai SPF In-Vitro 

Tabel 5.6 Hasil Uji SPF In-Vitro (Sun Protection Factor) 

 

Replikasi 

 

SPF (Sun Protection Factor) 

 
 F(1) F(2) F(3) F(4) 

1 2,658 9,121 10,370 13,298 

2 2,442 9,798 11,490 15,785 

3 2,541 8,871 11,730 18,190 

Rata-Rata±SD 2,540±0,118 9,263±0,479 11,196±0,725 15,757±2,446 

Kategori Minimum Maximum Maximum Ultra 
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Berikut Tabel Hasil Statistik Uji SPF in-vitro krim tabir surya :  

Tabel 5.7 Hasil Statistik Uji SPF In-Vitro Krim Tabir Surya 

FORMULA 1 2 3 4 

1 - BS BS BS 

2 BS - BS BS 

3 BS BS - BS 

4 BS BS BS - 

Keterangan : BS = Berbeda Signifikan 

     BTS = Berbeda Tidak Signifikan 

b. Hasil Uji % Transmisi Eritema 

 Nilai transmisi eritema adalah besarnya energi radiasi ultraviolet yang 

menyebabkan eritema pada panjang gelombang 292,5-337,5 nm UV, pengujian % 

TE pada sediaan krim tabir surya yang dilarutkan menggunakan isopropanol 

dengan konsentrasi 1g/L diamati pada panjang gelombang 292,5-337,5 dengan 

rentang pengamatan 5 nm (Cumpelik, 1972). 

Tabel 5.8 Hasil Uji % Transmisi Eritema 

 

Replikasi 

 

% Transmisi Eritema 

 F(1) F(2) F(3) F(4) 

1 352×10
-4 

0,357 0,041 0,141 

2 465×10
-4

 0,218 0,005 0,087 

3 340×10
-4

 0,366 0,128 0.043 

Rata-Rata± 

SD 

386×10
-4 

±689×10
-4

 

0,313 

±0,082 

0,058± 

0,063 

0,090± 

0,049 

Kategori Sunblock Sunblock Sunblock Sunblock 
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Berikut Tabel Hasil Statistik Uji % Transmisi Eritema Krim Tabir Surya :  

Tabel 5.9 Hasil Statistik Uji % Transmisi Eritema Tabir Surya 

FORMULA 1 2 3 4 

1 - BS BTS BS 

2 BS - BS BS 

3 BTS BS - BTS 

4 BS BS BTS - 

Keterangan : BS = Berbeda Signifikan 

     BTS = Berbeda Tidak Signifikan 

c. Hasil Uji % Transmisi Pigmentasi 

 Uji nilai persentase transmisi pigmentasi dapat ditentukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 322,5-372,5 nm, pengujian % 

TP pada sediaan krim tabir surya yang dilarutkan menggunakan isopropanol 

dengan konsentrasi 1g/L diamati pada panjang gelombang dengan rentang 

pengamatan 5 nm (Cumpelik, 1972). Berikut hasil uji % TP dapat dilihat pada 

tabel 5.10 

Tabel 5.10 Hasil Uji % Transmisi Pigmentasi 

 

Replikasi 

 

% Transmisi Pigmentasi 

 F(1) F(2) F(3) F(4) 

1 33,513 13,791 5,449 6,778 

2 39,372 6,778 3,329 5,506 

3 27,323 6,197 5,704 6,487 

Rata-Rata±SD 33.403±6.024 8,922±4,226 4,838±1,303 6,257±0,666 

Kategori Sunblock Sunblock Sunblock Sunblock 
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Berikut Tabel Hasil Statistik Uji % Transmisi Pigmentasi Krim Tabir Surya :  

Tabel 5.11 Hasil Statistik Uji % Transmisi Pigmentasi Tabir Surya 

FORMULA 1 2 3 4 

1 - BS BS BS 

2 BS - BTS BTS 

3 BS BTS - BTS 

4 BS BTS BTS - 

Keterangan : BS = Berbeda Signifikan 

     BTS = Berbeda Tidak Signifikan 
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BAB. 6 PEMBAHASAN 

6.1 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah langkah awal untuk memisahkan zat aktif dari serbuk 

simplisia. Parameter mutu ekstrak salah satunya adalah randemen ekstrak yang di 

hasilkan, dimana semakin tinggi nilai randemen yang diperoleh menandakan hasil 

ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Wijaya, 2018). Penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian ini dimana simplisia yang digunakan yaitu daun teh 

hijau sebanyak 300 gram dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 

1000 mL hasil ekstrak didapatkan berupa ekstrak kental yaitu 67,67 gram 

sehingga menghasilkan rendemen ekstrak sebanyak 22,56%.  

  Rendemen  = 
             

               
 x 100% 

    = 
         

        
 x 100% 

    = 22,56% 

6.2 Kadar Polifenol 

 Telah dilakukan penelitian tentang kandungan polifenol ekstrak daun teh 

hijau yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol. Penetapan kadar polifenol 

dilakukan dengan metode kolorimetrik berdasarkan reaksi redoks kompleks 

natrium tungstat dan natrium molibdat dari pereaksi folin ciocalteu (FC) yang 

menghasilkan warna biru kehitaman (Pratanto, 2012). Metode folin ciocalteu 

merupakan metode yang sederhana, sensitif dan teliti, pada metode ini terjadi 

dalam suasana basa sehingga dalam penentuan polifenol digunakan natrium 

karbonat yang bertujuan untuk membentuk suasan basa. Asam galat direaksikan 

dengan Folin-Ciocalteu menghasilkan warna kuning yang menandakan bahwa 
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mengandung polifenol, setelah itu ditambahkan dengan natrium karbonat 

menghasilkan warna biru (Viranda, 2009). Polifenol merupakan kandungan yang 

terdapat dalam daun teh yang bersifat sebagai antioksidan yang dapat digunakan 

sebagai bahan aktif tabir surya. Kandungan polifenol ekstrak daun teh hijau yang 

telah diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis yakni 38%±5,71 % b/b, pada 

penelitian Pratanto (2012) dilakukan pengukuran kadar polifenol dengan penyari 

etanol 70% dan dengan pengerjaan yang hampir sama didapatkan kadar polifenol 

dari daun teh hijau yaitu 53,991%. Hasil ini berbeda dibanding dengan hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini, hal tersebut memungkinkan disebabkan sampel 

tanaman teh yang digunakan berbeda baik secara varietas jenis tanaman teh, 

sumber tumbuh tanaman, dan pengolahan pasca panen sehingga hasil polifenol 

yang didapatkan berbeda. 

6.3 Pembuatan Krim 

Sediaan krim tabir surya dibuat 4 formula yaitu formula (1), (2), (3) dan (4) 

dengan menggunakan bahan aktif benzophenon-3 dan zinc oxide dalam jumlah 

yang sama pada masing-masing formula yaitu 6% dan 1%, sedangkan jumlah 

ekstrak daun teh hijau yang digunakan berbeda tiap formula yaitu 0%, 10%, 12% 

dan 14%. Sediaan krim adalah sediaan setengah padat yang mengandung satu atau 

lebih bahan obat terlarut maupun terdispersi dalam bahan dasar. Sediaan dibagi 

menjadi 2 tipe yaitu a/m dan m/a, pada peneltian ini mengunakan tipe a/m. Hasil 

yang diperoleh dari pencampuran ekstrak daun teh hijau dengan basis krim 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc oxide menghasilkan krim berwarna coklat, hal 

tersebut disebabkan karena ada penambahan ekstrak daun teh hijau. Teh hijau 
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memiliki kandungan klorofil yang pekat sehingga saat ditambahkan dalam sediaan 

krim memberikan warna yang kurang menarik (Supriadi, 2016).  

6.4 Evaluasi Krim 

Sediaan krim yang telah dihasilkan selanjutnya dievaluasi yaitu evaluasi 

sifat fisika kimia dan evaluasi efektivitas in-vitro krim tabir surya. Evaluasi sifat 

fisika kimia terdiri dari organoleptis, homogenitas, viskositas dan pH. Evaluasi 

efektivitas krim tabir surya terdiri dari penentuan nilai SPF in-vitro, nilai % 

transmisi eritema dan nilai % transmisi pigmentasi. 

6.4.1 Hasil Uji Sifat Fisika Kimia Sediaan Krim Tabir Surya 

a. Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis bertujuan untuk mengetahui karateristik fisika untuk 

dibandingkan dengan karakteristik yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan 

secara visual meliputi bentuk, warna, bau, dan tekstur. Hasil sediaan krim pada 

semua formula meliputi bentuk krim, bau khas teh hijau , dan tekstur lembut yang 

sama. Pada F(1) menunjukkan warna putih, F(2) menunjukkan warna kecoklatan, 

F(3) berwarna coklat dan F(4) menunjukkan warna coklat tua. Perbedaan warna 

ini dikarenakan penambahan ekstrak daun teh hijau yang memiliki warna pekat 

sehingga krim menjadi berwarna coklat. Hasil krim ini sama dengan orientasi 

yang dilakukan oleh Supriadi (2016) yaitu pembuatan krim menggunakan ekstrak 

daun teh hijau memberikan warna krim yang kurang menarik karena ekstrak 

etanol daun teh hijau mengandung klorofil sehingga saat dioleskan pada kulit 

menimbulkan bekas warna hijau seulas pada kulit. Pada penelitian ini krim 

dioleskan pada kulit tidak menimbulkan bekas warna namun hasil warna krim 
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tetap berwarna pekat yaitu coklat. Penambahan dari ekstrak daun teh hijau dalam 

jumlah yang banyak maka warna yang dihasilkan dari sediaan krim akan semakin 

pekat.  

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui suatu formula yang 

dihasilkan homogen atau tidak ada bintik-bintik pada sediaan krim (semua bahan 

tercampur merata). Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan sampel krim 

diatas gelas objek kemudian diamati secara visual (Sudarsono, 2017). Uji 

homogenitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas fisik 

sediaan krim, salah satu faktor yang mempengaruhi dari homogenitas yaitu lama 

pengadukan dan suhu saat pecampuran (Baskara et.,al 2020). Kedua faktor 

tersebut dapat mempengaruhi karena pengadukan dalam proses pembuatan 

sediaan krim dapat mempengaruhi partikel-partikel yang ada akan semakin kecil 

sehingga diproleh sediaan krim yang baik. Faktor suhu pada saat pencampuran 

sediaan krim juga dapat mempengaruhi karena dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya pengkristalan atau pemadatan bahan yang terlalu cepat pada saat proses 

pembuatan sediaan krim. Pemeriksaan homogenitas pada keempat formula 

sediaan krim tabir surya menunjukkan hasil yang homogen, ditandai dengan tidak 

adanya bintik-bintik pada kaca objek, semua partikel dalam pengamatan dikaca 

objek terdispersi secara merata dan tidak ada penggumpalan pada salah satu sisi. 

c. Uji pH 

Pengujian pH sediaan krim tabir surya bertujuan untuk mengetahui sediaan 

krim tabir surya bersifat asam atau basa, syarat pH yang diharapakan yaitu pada 
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pH kulit 4,5-6,5.  Hasil uji yang pada tabel 5.4 dapat diketahui bahwa keempat 

formula memenuhi persyaratan pH. Nilai pH sediaan krim tabir surya yang 

diperoleh kemudian dianalisis statsitik menggunakan One-Way ANOVA tingkat 

percayaan 95%. Pada uji normalitas keempat formula menunjukkan terdistribusi 

data normal yaitu nilai p (>0,05). Nilai yang diperoleh pada uji homogenitas yaitu 

signifikansi 0,093(p>0,05) yang menunjukkan bahwa variansi data homogen. 

Selanjutnya dapat dilakukan uji One-Way ANOVA nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada data 

pengujian pH sediaan krim tabir surya dengan penambahan ekstrak daun teh hijau. 

Pengujian selanjutnya dilakukan uji Post Hoc (LSD) untuk mengetahui ada atau 

tidak adanya perbedaan signifikan antar masing-masing formula sediaan. Hasil uji 

LSD pada F(1) menunjukkan berbeda signifikan dengan F(2), F(3) dan F(4) 

dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05), pada F(3) dan F(4) bermakna tidak 

signifikan dengan nilai 0,604 (p>0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa pH 

antara F(3) dan F(4) memiliki nilai pH yang sama. Ekstrak daun teh hijau sendiri 

memilki nilai pH 5,3, dari pengujian pH tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun teh hijau tidak mempengaruhi sediaan krim tabir surya 

dimana rata-rata hasil yang dipeoleh dari keempat formula yaitu berkisar pada pH 

5.  Hasil pH yang diperoleh menunjukkan bahwa sediaan krim tabir surya 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc oxide termasuk dalam kategori pH kulit yang 

dapat digunakan, karena jika pH sediaan terlalu basa dan asam maka dapat 

mengiritasi pada kulit. 
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d. Uji Viskositas 

Uji viskositas sediaan krim tabir surya bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kekentalan sediaan krim. Rentang viskositas yang diharapkan adalah antara 50 

dPa.s sampai 150 dPa.s (Silalahi, 2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

viskositas sediaan krim yaitu penyimpanan dan suhu. Pada penelitian ini 

pengujian viskositas dilakukan menggunakan viskotester VT-06 dengan spindel 

nomer 2. Hasil pengujian viskositas sediaan krim tabir surya dapat dilihat pada 

tabel 5.5, pengujian viskositas sediaan krim tabir surya menunjukkan bahwa 

keempat formula memiliki viskositas pada rentang yang diharapkan. Nilai 

viskositas sediaan krim tabir surya dilakukan analisis statistik yakni One-Way 

ANOVA. Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna 

pada nilai viskositas masing-masing formula sediaan krim tabir surya. Pada uji 

normalitas didapat nilai signifikansi (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. Pada uji homogenitas memiliki nilai signifikansi 0,533 (p 

>0,05), kemudian dilakukan statistik One-Way ANOVA dengan tingkat 

kepercayaan 95% didapatkan nilai signifikansi 0,028 (p<0,05) hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada data pengujian viskositas 

sediaan krim tabir surya dengan penambahan ekstrak daun teh hijau. Pengujian 

statistik selanjutnya dipilih uji Post Hoc (LSD) untuk melihat adanya perbedaan 

dari keempat formula, hasil yang diperoleh yaitu F(1) berbeda signifikan dengan 

F(2), F(3) dan F(4) dengan nilai signifikan (p<0,05). Pada F(2) diperoleh nilai 

berbeda tidak signifikan dengan F(3) dan F(4) dengan nilai signifikan (p>0,05), 
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hasil tersebut menunjukkan bahwa memiliki nilai viskositas yang sama. Hasil 

statistik diatas menunjukkan penambahan kosentrasi ekstrak daun teh hijau tidak 

mempengaruhi sediaan krim tabir surya, hal ini karena pengunaan trietanolamin 

dan asam stearat pada basis krim setiap formula dengan jumlah sama sehingga 

nilai viskositas yang diperoleh sama. Pengunaan asam stearat sebagai emulgator 

pada sediaan krim akan membentuk basis yang kental dan tingkat kekentalannya 

ditentukan oleh jumlah trietanolamin yang digunakan (Saryanti, 2019).   

6.4.2 Pengujian Evaluasi Efektivitas In-vitro 

a. Nilai SPF in-vitro 

Nilai SPF in-vitro sediaan krim tabir surya dilakukan untuk mengetahui 

adanya perbedaan bermakan nilai SPF in-vitro  pada setiap formula sediaan krim 

tabir surya. Hasil pengujian SPF in-vitro berdasarkan kategori sediaan tabir surya, 

pada F(1) yaitu kategori minimum, untuk F(2) dan F(3) termasuk dalam kategori 

maximum dan F(4) termasuk dalam kategori ultra. Selanjutnya dilakukan uji 

statistik dengan bantuan software SPSS dengan program One-Way ANOVA, uji 

yang pertama yaitu uji normalitas pada uji ini diperoleh keempat formula dengan 

nilai signifikansi (p> 0,05) yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, 

sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa variansi data homogeny. Pada uji statistik One-Way 

ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% didapatkan nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada data 

pengujian nilai SPF in-vitro sediaan krim tabir surya dengan penambahan ekstrak 

daun teh hijau, kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc (LSD) hasil 
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menunjukkan pada F(1) tanpa penambahan ekstrak diperoleh berbeda signifikan 

dengan F(2), F(3) dan F(4) dengan penambahan ekstrak 10%, 12% dan 14% 

dengan nilai signifikan (p<0,05). Pada (F2) menunjukkan berbeda siginifikan 

dengan (F1) dan (F4) dengan nilai signifikan (p<0,05) dan berbeda tidak 

signifikan dengan (F3) dengan nilai signifikan (p>0,05) sedangkan (F4) berbeda 

signifikan dari ketiga formula. SPF merupakan nilai suatu sediaan tabir surya 

dapat melindungi kulit dari paparan sinar sinar UV, dimana semakin tinggi nilai 

SPF yang diperoleh maka semakin baik dalam memberikan perlindungan terhadap 

kulit. Ekstrak daun teh hijau sendiri dapat digunakan sebagai agen tabir surya 

yang memilki kandungan polifenol sebagai antikosidan. Hasil penelitian ini 

diperoleh dari penambahan ekstrak daun teh hijau pada konsentrasi 10% dan 12% 

termasuk dalam kategori maximum, pada kedua formula ini menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun teh hijau dapat meningkatkan nilai SPF in-vitro sediaan 

krim tabir surya dan mampu melindungi kulit dari sinar UV, namun dengan 

penambahan konsentrasi ekstrak daun teh hijau 14% memiliki nilai SPF in vitro 

yang lebih baik yaitu 15,75 dimana hasil tersebut termasuk dalam kategori ultra, 

kategori ini yaitu memiliki perlindungan yang paling tinggi dan tidak 

menyebabkan tanning (Sudarsono, 2017). Hasil SPF yang didapatkan dari 

keempat formula yaitu semakin meningkat yang berarti penambahan dari ekstrak 

daun teh hijau dapat meningkatakn nilai SPF dari sediaan krim tabir surya 

kombinasi benzophenon-3 dan zinc oxide. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Supriadi (2016) dimana semakin tinggi 

penambahan ekstrak daun teh hijau maka dapat meningkatkan efektivitas sediaan 
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krim tabir surya. Peningkatan ini dikarenakan daun teh hijau memiliki kandungan 

polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan yang memberikan nilai serapan pada 

panjang gelombang daerah UV-B yang dapat digunakan sebagai sebagai bahan 

aktif tabir surya.  

b. Nilai % Transmisi Eritema 

  Nilai % transmisi eritema adalah perbandingan jumlah energi radiasi sinar 

UV yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada spektrum eritema dengan 

jumlah tetapan fluks eritema pada panjang gelombang 292,5-337,5 nm. Hasil 

pengujian nilai %TE menunjukkan bahwa keempat formula memiliki kategori 

sebagai sunblock yaitu nilai % transmisi eritema <1%.  

  Selanjutnya dilakukan analisis statistik One-Way ANOVA menggunakan 

program SPSS untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan nilai %TE pada 

berbagai formula sediaan krim tabir surya. Pada uji normalitas diperoleh nilai 

signifikansi (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, dan uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,055 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa 

variansi homogen, selanjutnya dapat dilakukan uji One-Way ANOVA diperoleh 

nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). Pada hasil uji LSD hasil diperoleh F(1) berbeda 

signifikan dengan (F2) dengan nilai signifikansi (p<0,05) pada (F3) dan (F4) 

bermakna tidak signifikan yaitu nilai (p<0,05).   

  Hasil pengujian nilai %TE dari keempat formula memiliki nilai % transmisi 

eritema <1%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sunblock yang merupakan 

aktivitas paling baik dari tabir surya karena dapat menyerap hampir semua sinar 
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UV-B dan UV-A, semakin kecil persen transmisi eritema maupun pigmentasi 

memiliki perlindungan yang baik (Imamah, 2015).  

c. Nilai % Transmisi Pigmentasi 

Efektivitas sediaan tabir surya selain dinyatakan dengan nilai SPF in vitro 

dan nilai % transmisi eritema, juga dinyatakan dengan nilai % transmisi 

pigmentasi. Nilai % transmisi pigmentasi adalah perbandingan jumlah energy 

radiasi sinar UV yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada spektrum 

pigmentasi dengan jumlah tetapan fluks pigmentasi pada panjang gelombang 

322,5-372,5  nm.  

Uji ini dilakukan menggunakan statistik dengan program SPSS 20.0. Pada 

uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi  (p >0,05) yang 

menunjukkan bahwa distribusi dan variansi normal. Selanjutnya dapat dilakukan 

uji One-Way ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Pada F(1) 

berbeda signifikan dengan F(2), F(3) dan F(4) dengan nilai (p<0,05), hasil 

pengujian nilai %TP menunjukkan bahwa keempat formula memiliki kategori 

yang sama yaitu sunblock. Pada F(3) menunjukkan nilai %TP terkecil jika 

dibandingkan dengan formula lainnya, namun hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa F(3) berbeda tidak signifikan dengan F(2) dan F(4) dimana penambahan 

ekstrak daun teh hijau tidak mempengaruhi nilai % transmisi pigmentasi sediaan 

krim tabir surya benzophenon-3 dan zinc oxid. Namun berdasarkan dengan hasil 

rata-rata konsentrasi ekstrak daun teh hijau 12% memilki konsentrasi pigmentasi 

paling rendah sehingga mampu mencegah terjadinya pigmentasi paling minimal 

dibandingkan dengan formula lainnya. Nilai Pigmentasi yang mampu 
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memberikan perlindungan yang baik 3-40% termasuk dalam kategori sunblock 

(Ajwad, 2016). 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

7.1.1 Penambahan ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) pada sediaan 

krim tabir surya bahan aktif benzophenon-3 dan zinc oxide memiliki sifat 

fisika kimia krim yang baik. 

7.1.2 Penambahan ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) pada sediaan 

krim tabir surya bahan aktif benzophenon-3 dan zinc oxide dapat 

meningkatkan efektivitas in-vitro krim tabir surya meliputi peningkatan 

nilai SPF in-vitro, penurunan % transmisi eritema dan penurunan % 

transmisi pigmentasi. 

7.1.3 Formula krim tabir surya bahan aktif benzophenon-3 dan zinc oxide 

dengan penambahan ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) yang 

memiliki nilai efektifitas in-vitro dan karakteristik fisika kimia krim yang 

baik yaitu formula 3 dan 4 dengan penambahan ekstrak daun teh hijau 

konsentrasi 12% dan 14%. 

7.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah : 

7.2.1 Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut bagaimana pengaruh ekstrak daun 

teh hijau (Camelia sinensis L) dan paparan sinar UV terhadap efektivitas 

in-vitro krim tabir surya benzophenon-3 dan zinc oxide 
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7.2.2 Perlu dilakukan pengujian terhadap stabilitas sediaan krim tabir surya 

ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis L) kombinasi benzophenon-3 dan 

zinc oxide agar mendapatkan mutu sediaan yang baik 
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LAMPIRAN PERHITUNGAN 

A. Contoh Perhitungan Nilai SPF In-Vitro 

Sediaan krim yang dibuat mengandung benzophenon-3 6% dan zinc oxide 

1% bahan aktif tabir surya, terkandung 7 gram bahan aktif tabir surya dalam 100 

gram bahan aktif, pengujian nial SPF, %TE dan %TP. Pengujian efektifitas in 

vitro krim tabir surya dilakukan dengan menimbang sebanyak 28,5 mg krim yang 

mengandung 1,995 bahan aktif, krim yang telah ditimbang kemudian diencerkan 

dengan isopropanol hingga mengandung 19,95 ppm bahan aktif. Nilai absorbansi 

pada konsentrasi 19,95 ppm diubah untuk konsentrasi 10 ppm. 

= 
        

     
 x 1000 ppm = 199,5 ppm 

= 
    

     
 x 199,5 ppm = 19,95 ppm 

Nilai absorbansi pada kosentrasi 19,95 ppm diubah menjadi nilai absorbansi pada 

konsentrasi 10 ppm 

Contoh besar absorbansi = 0,372 

      

         
   0,372   = 0,1864 

[AUC]    = 
       

 
           

     = 
           

 
           

     = 1,038  

SPF 

Log SPF   = 
    

     
   

     = 
      

       
 

     = 9,12 
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B. Contoh Perhitungan Nilai %TE Krim Tabir Surya 

Sampel krim yang ditimbang sebesar 28,5 Krim yang telah ditimbang 

tersebut diencerkan dengan isopropanol hingga sampel dalam kuvet sebesar 0,285 

g/L, Nilai absorbansi 0,285 g/L diubah menjadi nilai absorbansi 1 g/L 

       

     
        = 2850 ppm = 2,85 g/L 

    

     
        = 285 ppm = 0,285 g/L 

Contoh nilai absorbansi sebesar 0,206  

     

         
         = 0,722807 

Nilai absorbansi pada 1 g/L dikonversi menjadi nilai persen transmisi 

A  = - Log T 

0,722807 = - Log T 

T   = 0,189318% 

Selanjutnya dihitung T×Fe untuk nilai %TE 

T×Fe  = 0,189318×1,1390 

Selanjutnya nilai %TE dihitung menggunakan persamaan :  

% TE  = 
     

   
  

Sehingga formula ini memiliki nilai persen transmisi eritema sebesar 0,21563 

C. Contoh Perhitungan Nilai %TP Krim Tabir Surya 

Sampel krim yang ditimbang sebesar 28,5 Krim yang telah ditimbang 

tersebut diencerkan dengan isopropanol hingga sampel dalam kuvet sebesar 0,285 

g/L, Nilai absorbansi 0,285 g/L diubah menjadi nilai absorbansi 1 g/L 

       

     
        = 2850 ppm = 2,85 g/L 

    

     
        = 285 ppm = 0,285 g/L 

Contoh nilai absorbansi sebesar 0,206  

     

         
          = 0,722807 

Nilai absorbansi pada 1 g/L dikonversi menjadi nilai persen transmisi 
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A  = - Log T 

0,722807 = - Log T 

T  = 0,189318% 

Selanjutnya dihitung T×Fp untuk nilai %TP 

T×Fp  = 0,189318×1,0790 

Selanjutnya nilai %TP dihitung menggunakan persamaan :  

% TP  = 
     

   
  

Sehingga formula ini memiliki nilai persen transmisi eritema sebesar 0,204274 

D. Lampiran Tabel Tetapan faktof efektivitas eritema dan tetapan efektivitas 

Pigmentasi 

λ Tetapan Faktor Efektivitas  Eritema Tetapan Faktor Efektivitas  

Pigmentasi 
292,5 1,390  
297,5 6,5100  
302,5 10,000  
307,5 3,5770  
312,5 0,9734  
317,5 0,5670  
322,5 0,4550 1,0790 
327,5 0,2890 1,0200 
332,5 0,1290 0,9360 
337,5 0,0456 0,7980 
342,5  0,6690 
347,5  0,5700 
352,5  0,4880 
357,5  0,4560 
362,5  0,3560 
367,5  0,3100 
372,5  0,2600 
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LAMPIRAN  

A. SERTIFIKAT ANALISIS 

A.1 Benzophenon-3 
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A.2 Setil alkohol
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A.3 Asam stearat
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A.4 TEA 
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A.5 Tween 80
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A.6 Gliserin 
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A.7 Folin-Ciocalteu’s 
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LAMPIRAN B 

B. SURAT KETERANGAN 

B.1 Surat Determinasi Tanaman 
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B.2 PENENTUAN KANDUNGAN POLIFENOL 

 

No.  Sampel Absorbansi (655 nm) 

1. Sampel 1 1,294 

2. Sampel 2 1,341 

3. Sampel 3 1,274 

 

Perhitungan Kandungan Polifenol 

    a = 1,075   

    b = 0,006 

    r = 0,959 

sehingga persamaan kurva baku adalah : 

y = bx + a 

y = 0,006 + 1,075 x 

y = 0,006x + 1,075 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

0 20 40 60

absorbansi 

(nm) 

Konsentrasi (ppm) 

Y 

Y

Linear (Y)
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Sampel 1   

1,294 = 0,006x + 1,075 

0,219 = 0,006 x 

x      = 36,5 

Sampel 2  

1,341 = 0,006x + 1,075 

0,266 = 0,006x 

x      = 44,33 

Sampel 3 

1,274 = 0,006x + 1,075 

0,199 = 0,006x 

X      = 33,16 

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan rata-rata kandungan polifenol 38% ± 

5,71% b/b 
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LAMPIRAN C 

C. Pengujian pH 

C.1 Hasil Pengujian pH 

 

Replikasi 

pH 

F(1) F(2) F(3) F(4) 

1 6,34 5,70 5,20 5,15 

2 6,26 5,40 5,30 5,20 

3 6,27 5,26 5,10 5,08 

Rata-rata±SD 6,29±0,043 5,45±0,225 5,2±0,1 5,14±0,060 

 

C.2 Hasil Uji Statistik Pengujian pH 

a. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pH .00 .343 3 . .842 3 .220 

10.00 .260 3 . .958 3 .605 

12.00 .175 3 . 1.000 3 1.000 

14.00 .211 3 . .991 3 .817 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

pH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.999 3 8 .095 
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c. Uji ONE Way ANOVA  

ANOVA 

pH   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.525 3 .842 50.955 .000 

Within Groups .132 8 .017   

Total 2.657 11    

d. Uji Post Hoc (LSD) 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pH   

LSD   

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.00 10.00 .83667
*
 .10493 .000 .5947 1.0786 

12.00 1.09000
*
 .10493 .000 .8480 1.3320 

14.00 1.14667
*
 .10493 .000 .9047 1.3886 

10.00 .00 -.83667
*
 .10493 .000 -1.0786 -.5947 

12.00 .25333
*
 .10493 .042 .0114 .4953 

14.00 .31000
*
 .10493 .018 .0680 .5520 

12.00 .00 -1.09000
*
 .10493 .000 -1.3320 -.8480 

10.00 -.25333
*
 .10493 .042 -.4953 -.0114 

14.00 .05667 .10493 .604 -.1853 .2986 

14.00 .00 -1.14667
*
 .10493 .000 -1.3886 -.9047 

10.00 -.31000
*
 .10493 .018 -.5520 -.0680 

12.00 -.05667 .10493 .604 -.2986 .1853 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN D 

D. Pengujian Viskositas 

D1. Hasil Uji Viskositas 
 

Replikasi 

Viskositas (dPa.s) 

F(1) F(2) F(3) F(4) 

1 100 110 

 

120 125 

2 105 120 

 

125 110 

3 90 115 

 

110 130 

Rata-rata±SD 98,3±7,63 115±5 118±7,63 121±10.40 

D2. Hasil Statistik Viskositas 

a. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VISKOSITAS .00 .253 3 . .964 3 .637 

10.00 .175 3 . 1.000 3 1.000 

12.00 .253 3 . .964 3 .637 

14.00 .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

VISKOSITAS   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.790 3 8 .533 
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c. Uji ONE Way ANOVA 

ANOVA 

VISKOSITAS   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 966.667 3 322.222 5.156 .028 

Within Groups 500.000 8 62.500   

Total 1466.667 11    

d. Uji Post Hoc (LSD) 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   VISKOSITAS   

LSD   

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.00 10.00 -16.667
*
 6.455 .033 -31.55 -1.78 

12.00 -20.000
*
 6.455 .015 -34.89 -5.11 

14.00 -23.333
*
 6.455 .007 -38.22 -8.45 

10.00 .00 16.667
*
 6.455 .033 1.78 31.55 

12.00 -3.333 6.455 .620 -18.22 11.55 

14.00 -6.667 6.455 .332 -21.55 8.22 

12.00 .00 20.000
*
 6.455 .015 5.11 34.89 

10.00 3.333 6.455 .620 -11.55 18.22 

14.00 -3.333 6.455 .620 -18.22 11.55 

14.00 .00 23.333
*
 6.455 .007 8.45 38.22 

10.00 6.667 6.455 .332 -8.22 21.55 

12.00 3.333 6.455 .620 -11.55 18.22 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN E 

E. Hasil Pengujian SPF 

E.1 Tabulasi Hasil Absorbansi dan nilai SPF in vitro krim tabir surya  

 Formula 1 
Absorbansi Absorbansi 

Pjg gel R1 R2 R3 Pjg gel R1 R2 R3 

290 0,372 0,33 0,353 328 0,244 0,221 0,228 

291 0,364 0,326 0,348 329 0,243 0,219 0,227 

292 0,352 0,316 0,337 330 0,241 0,218 0,225 

293 0,338 0,306 0,327 331 0,238 0,216 0,223 

294 0,329 0,297 0,316 332 0,236 0,213 0,22 

295 0,318 0,286 0,304 333 0,232 0,211 0,217 

296 0,306 0,275 0,291 334 0,229 0,207 0,213 

297 0,295 0,265 0,278 335 0,225 0,203 0,209 

298 0,284 0,255 0,266 336 0,221 0,199 0,205 

299 0,273 0,246 0,255 337 0,215 0,195 0,2 

300 0,264 0,236 0,245 338 0,21 0,19 0,194 

301 0,255 0,23 0,236 339 0,204 0,185 0,188 

302 0,248 0,223 0,229 340 0,198 0,179 0,182 

303 0,241 0,218 0,223 341 0,192 0,173 0,176 

304 0,236 0,214 0,218 342 0,185 0,167 0,169 

305 0,232 0,21 0,214 343 0,177 0,161 0,161 

306 0,229 0,207 0,211 344 0,17 0,154 0,154 

307 0,227 0,205 0,209 345 0,162 0,147 0,146 

308 0,226 0,204 0,208 346 0,154 0,14 0,139 

309 0,225 0,203 0,207 347 0,147 0,133 0,13 

310 0,225 0,203 0,207 348 0,138 0,125 0,122 

311 0,225 0,204 0,207 349 0,131 0,119 0,115 

312 0,226 0,205 0,209 350 0,123 0,112 0,107 

313 0,228 0,206 0,21 351 0,115 0,105 0,099 

314 0,229 0,207 0,212 352 0,108 0,098 0,091 

315 0,231 0,209 0,214 353 0,101 0,092 0,084 

316 0,234 0,211 0,216 354 0,094 0,085 0,077 

317 0,235 0,213 0,218 355 0,087 0,079 0,07 

318 0,237 0,214 0,22 356 0,08 0,074 0,064 

319 0,238 0,216 0,222 357 0,074 0,068 0,057 

320 0,24 0,217 0,224 358 0,068 0,062 0,051 

321 0,242 0,219 0,226 359 0,063 0,057  

322 0,244 0,22 0,227 360 0,057 0,053  

323 0,245 0,221 0,228 361 0,052   

324 0,245 0,221 0,229 362    

325 0,245 0,222 0,229 363    

326 0,245 0,222 0,229 364    

327 0,245 0,221 0,229 365    
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 Formulasi 2 
Absorbansi Absorbansi 

Pjg gel R1 R2 R3 Pjg gel R1 R2 R3 

290 1,061 1,115 1,026 335 0,578 0,656 0,59 

291 1,015 1,159 0,989 336 0,568 0,644 0,578 

292 0,991 1,107 0,984 337 0,556 0,631 0,567 

293 0,968 1,061 0,945 338 0,542 0,616 0,553 

294 0,935 1,026 0,91 339 0,529 0,601 0,539 

295 0,902 1 0,886 340 0,514 0,585 0,532 

296 0,872 0,962 0,856 341 0,497 0,567 0,507 

297 0,843 0,931 0,827 342 0,481 0,548 0,49 

298 0,813 0,898 0,799 343 0,464 0,529 0,473 

299 0,785 0,868 0,772 344 0,446 0,509 0,455 

300 0,758 0,839 0,747 345 0,428 0,489 0,436 

301 0,735 0,813 0,725 346 0,409 0,469 0,417 

302 0,713 0,791 0,705 347 0,39 0,449 0,398 

303 0,694 0,771 0,687 348 0,372 0,427 0,379 

304 0,679 0,755 0,673 349 0,353 0,407 0,36 

305 0,664 0,739 0,66 350 0,335 0,386 0,341 

306 0,652 0,727 0,65 351 0,317 0,366 0,322 

307 0,643 0,719 0,641 352 0,298 0,347 0,304 

308 0,635 0,709 0,635 353 0,281 0,328 0,287 

309 0,629 0,704 0,631 354 0,265 0,31 0,27 

310 0,625 0,7 0,628 355 0,248 0,291 0,254 

311 0,622 0,698 0,626 356 0,233 0,275 0,238 

312 0,62 0,696 0,626 357 0,218 0,258 0,223 

313 0,62 0,697 0,626 358 0,203 0,242 0,208 

314 0,621 0,698 0,628 359 0,19 0,228 0,195 

315 0,621 0,699 0,629 360 0,178 0,215 0,183 

316 0,624 0,701 0,632 361 0,166 0,202 0,17 

317 0,624 0,703 0,634 362 0,154 0,189 0,159 

318 0,627 0,706 0,636 363 0,144 0,178 0,148 

319 0,629 0,71 0,639 364 0,134 0,168 0,139 

320 0,63 0,712 0,64 365 0,125 0,158 0,13 

321 0,632 0,714 0,643 366 0,117 0,148 0,121 

322 0,633 0,716 0,645 367 0,109 0,14 0,113 

323 0,634 0,717 0,645 368 0,102 0,132 0,106 

324 0,634 0,717 0,646 369 0,095 0,125 0,099 

325 0,634 0,716 0,646 370 0,089 0,118 0,093 

326 0,633 0,715 0,646 371 0,083 0,112 0,087 

327 0,631 0,714 0,642 372 0,078 0,106 0,082 

328 0,629 0,711 0,64 373 0,073 0,101 0,077 

329 0,625 0,708 0,637 374 0,069 0,096 0,073 

330 0,619 0,701 0,632 375 0,065 0,091 0,069 

331 0,612 0,695 0,625 376 0,061 0,087 0,065 

332 0,606 0,688 0,618 377 0,058 0,083 0,061 

333 0,598 0,677 0,61 378 0,054 0,08 0,058 

334 0,588 0,667 0,599 379 0,051 0,076 0,055 
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380  0,073 0,052     

381  0,07 0,05     

382  0,067      

383  0,064      

384  0,062      

385  0,06      

386  0,057      

387  0,055      

388  0,053      

389  0,051      

390        

391        

392        

393        

394        

395        

396        

397        

398        

399        

 

 Formulasi 3 

 
Absorbansi Absorbansi 

Pjg gel R1 R2 R3 Pjg gel R1 R2 R3 

290 1,114 0,262 1,236 311 0,678 150 0,718 

291 1,104 0,252 1,203 312 0,677 0,149 0,717 

292 1,075 0,236 1,183 313 0,676 0,15 0,714 

293 1,059 0,234 1,12 314 0,677 0,15 0,715 

294 1,017 0,226 1,1 315 0,677 0,15 0,716 

295 0,983 0,218 1,055 316 0,679 0,151 0,717 

296 0,944 0,212 1,021 317 0,681 0,152 0,719 

297 0,912 0,203 0,982 318 0,684 0,152 0,722 

298 0,881 0,196 0,947 319 0,686 0,153 0,724 

299 0,85 0,188 0,912 320 0,688 0,154 0,726 

300 0,823 0,182 0,882 321 0,69 0,154 0,728 

301 0,797 0,176 0,852 322 0,691 0,155 0,729 

302 0,774 0,171 0,827 323 0,693 0,155 0,729 

303 0,753 0,166 0,804 324 0,691 0,155 0,731 

304 0,738 0,163 0,786 325 0,692 0,155 0,731 

305 0,722 0,159 0,769 326 0,691 0,155 0,730 

306 0,71 0,156 0,754 327 0,689 0,155 0,727 

307 0,701 0,154 0,744 328 0,686 0,153 0,725 

308 0,691 0,153 0,734 329 0,683 0,153 0,720 

309 0,686 0,151 0,727 330 0,676 0,152 0,714 

310 0,681 0,15 0,721 331 0,669 0,15 0,708 

332 0,662 0,149 0,7 332 0,059 0,149 0,062 

333 0,653 0,146 0,69 333 0,056 0,146 0,059 
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334 0,642 0,144 0,679 381 0,053  0,056 

335 0,632 0,141 0,667 382 0,051  0,053 

336 0,619 0,139 0,655 383   0,051 

337 0,607 0,136 0,641 384    

338 0,593 0,132 0,627 385    

339 0,577 0,129 0,611 386    

340 0,56 0,125 0,593 387    

341 0,544 0,12 0,575 388    

342 0,526 0,116 0,554 389    

343 0,506 0,111 0,536 390    

344 0,486 0,107 0,515 391    

345 0,468 0,102 0,494 392    

346 0,447 0,097 0,472 393    

347 0,427 0,092 0,451 394    

348 0,405 0,087 0,429 395    

349 0,385 0,085 0,407 396    

350 0,365 0,084 0,386 397    

351 0,345 0,083 0,365     

352 0,326 0,083 0,344     

353 0,307 0,078 0,324     

354 0,289 0,078 0,306     

355 0,27 0,076 0,286     

356 0,254 0,076 0,268     

357 0,238 0,076 0,251     

358 0,222 0,069 0,235     

359 0,208 0,066 0,22     

360 0,194 0,065 0,205     

361 0,181 0,064 0,191     

362 0,169 0,06 0,179     

363 0,158 0,056 0,167     

364 0,148 0,052 0,156     

365 0,138 0,052 0,145     

366 0,129 0,051 0,136     

367 0,12 0,051 0,127     

368 0,112 0,05 0,119     

369 0,105 0,05 0,112     

370 0,099  0,105     

371 0,093  0,098     

372 0,087  0,092     

373 0,082  0,087     

374 0,078  0,082     

375 0,073  0,077     

376 0,069  0,073     

377 0,065  0,069     

378 0,062  0,065     
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 Formulasi 4 

 
Absorbansi Absorbansi 

Pjg gel R1 R2 R3 Pjg gel R1 R2 R3 

290 1,375 1,508 1,523 331 0,785 0,251 0,862 

291 1,313 1,524 1,466 332 0,778 0,22 0,855 

292 1,247 1,443 1,386 333 0,752 0,887 0,825 

293 1,219 1,383 1,338 334 0,741 0,886 0,814 

294 1,169 1,341 1,296 335 0,727 0,883 0,799 

295 1,136 1,288 1,273 336 0,713 0,879 0,783 

296 1,102 1,24 1,225 337 0,698 0,874 0,767 

297 1,063 1,199 1,185 338 0,682 0,867 0,749 

298 1,026 1,155 1,143 339 0,664 0,859 0,731 

299 0,991 1,112 1,103 340 0,645 0,851 0,71 

300 0,959 1,075 1,067 341 0,625 0,846 0,687 

301 0,929 1,042 1,033 342 0,604 0,839 0,665 

302 0,904 1,01 1,003 343 0,583 0,824 0,641 

303 0,879 0,981 0,975 344 0,56 0,796 0,616 

304 0,86 0,958 0,954 345 0,538 0,788 0,591 

305 0,842 0,938 0,933 346 0,515 0,771 0,565 

306 0,827 0,92 0,916 347 0,492 0,769 0,54 

307 0,815 0,907 0,901 348 0,469 0,72 0,514 

308 0,804 0,897 0,89 349 0,445 0,697 0,488 

309 0,798 0,886 0,881 350 0,421 0,685 0,462 

310 0,792 0,881 0,873 351 0,399 0,677 0,437 

311 0,788 0,875 0,869 352 0,376 0,652 0,412 

312 0,786 0,871 0,866 353 0,355 0,643 0,388 

313 0,784 0,87 0,864 354 0,335 0,59 0,366 

314 0,785 0,869 0,863 355 0,314 0,548 0,343 

315 0,785 0,871 0,863 356 0,295 0,521 0,322 

316 0,787 0,873 0,865 357 0,276 0,496 0,301 

317 0,789 0,875 0,867 358 0,259 0,483 0,282 

318 0,791 0,877 0,869 359 0,242 0,476 0,264 

319 0,793 0,879 0,872 360 0,227 0,415 0,246 

320 0,793 0,882 0,873 361 0,212 0,394 0,23 

321 0,796 0,883 0,875 362 0,198 0,386 0,214 

322 0,797 0,885 0,876 363 0,185 0,375 0,2 

323 0,799 0,364 0,878 364 0,174 0,191 0,187 

324 0,798 0,355 0,878 365 0,162 0,178 0,174 

325 0,798 0,295 0,877 366 0,152 0,166 0,162 

326 0,796 0,387 0,875 367 0,142 0,155 0,151 

327 0,794 0,297 0,872 368 0,133 0,146 0,141 

328 0,791 0,286 0,868 369 0,125 0,137 0,132 

329 0,785 0,251 0,862 370 0,118 0,128 0,124 

330 0,778 0,22 0,855 371 0,111 0,115 0,116 
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372 0,104 0,113 0,109 

373 0,098 0,106 0,102 

374 0,093 0,101 0,096 

375 0,088 0,095 0,09 

376 0,083 0,089 0,085 

377 0,079 0,085 0,08 

378 0,075 0,08 0,075 

379 0,071 0,076 0,071 

380 0,068 0,072 0,067 

381 0,065 0,069 0,064 

382 0,062 0,066 0,06 

383 0,059 0,063 0,057 

384 0,056 0,06 0,054 

385 0,054 0,057 0,051 

386 0,052 0,055  

387 0,05 0,053  

388  0,051  

389    

390    

 

E.2 Hasil Uji Statistik Nilai SPF In-Vitro 

a. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

FORMULA 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SPF .00 .189 3 . .998 3 .908 

10.00 .283 3 . .934 3 .504 

12.00 .324 3 . .878 3 .317 

14.00 .223 3 . .985 3 .765 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SPF   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.039 3 8 .051 
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c. Uji ONE Way Anova 

 

ANOVA 

SPF   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 264.110 3 88.037 51.463 .000 

Within Groups 13.685 8 1.711   

Total 277.795 11    

d. Uji Pots Hoc (LSD) 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   SPF   

LSD   

(I) FORMULA (J) FORMULA 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.00 10.00 -6.716333
*
 1.067922 .000 -9.17897 -4.25370 

12.00 -8.649667
*
 1.067922 .000 -11.11230 -6.18703 

14.00 -13.022667
*
 1.067922 .000 -15.48530 -10.56003 

10.00 .00 6.716333
*
 1.067922 .000 4.25370 9.17897 

12.00 -1.933333 1.067922 .108 -4.39597 .52930 

14.00 -6.306333
*
 1.067922 .000 -8.76897 -3.84370 

12.00 .00 8.649667
*
 1.067922 .000 6.18703 11.11230 

10.00 1.933333 1.067922 .108 -.52930 4.39597 

14.00 -4.373000
*
 1.067922 .003 -6.83563 -1.91037 

14.00 .00 13.022667
*
 1.067922 .000 10.56003 15.48530 

10.00 6.306333
*
 1.067922 .000 3.84370 8.76897 

12.00 4.373000
*
 1.067922 .003 1.91037 6.83563 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN F 

F. Pengujian %TE dan %TP 

F.1 Tabulasi Hasil Absorbansi  % TE dan %TP Krim Tabir Surya 

 Formulasi 1 

Absorbansi 

 

Pjg.gel 

Transmisi Eritema  

Pjg gel 

Transmisi Pigmentasi 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

292,5 1,238 1,286 1,238 322,5 0,261 0,197 0,565 

297,5 1,326 1,366 1,251 327,5 0,240 0,190 0,560 

302,5 1,178 1,203 1,104 332,5 0,219 0,183 0,523 

307,5 1,036 1,11 1,036 337,5 0,198 0,164 0,472 

312,5 1,085 1,105 1,039 342,5 0,166 0,137 0,398 

317,5 1,121 1,142 1,078 347,5 0,127 0,105 0,309 

322,5 1,15 1,172 1,11 352,5 0,089 0,072 0,221 

327,5 1,151 1,773 1,112 357,5 0,055 0,044 0,145 

332,5 1,099 1,12 1,059 362,5 0,030 0,023 0,086 

337,5 0,993 1,017 0,962 367,5 0,012 0,008 0,047 

    372,5 0,001 0,001 0,021 

 Formula 2 

Absorbansi 

 

Pjg.gel 

Transmisi Eritema  

Pjg gel 

Transmisi Pigmentasi 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

292,5 0,959 1000 0,945 322,5 0,690 0,310 0,690 

297,5 0,821 0,896 0,797 327,5 0,685 0,265 0, 685 

302,5 0,695 0,763 0,681 332,5 0,668 0,257 0,678 

307,5 0,633 0,697 0,625 337,5 0,601 0,233 0,620 

312,5 0,613 0,680 0,611 342,5 0,525 0,198 0,536 

317,5 0,619 0,689 0,621 347,5 0,424 0,157 0,436 

322,5 0,627 0,701 0,631 352,5 0,324 0,115 0,338 

327,5 0,623 0,697 0,628 357,5 0,237 0,092 0,252 

332,5 0,595 0,667 0,599 362,5 0,170 0,052 0,186 

337,5 0,542 0,609 0,545 367,5 0,123 0,032 0,140 

    372,5 0,092 0,015 0,108 

 Formula 3 

Absorbansi 

 

Pjg.gel 

Transmisi Eritema  

Pjg gel 

Transmisi Pigmentasi 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

292,5 1,367 0,206 1.153 322,5 0,970 1,158 0,779 

297,5 1,162 0,171 0,969 327,5 0,852 1,150 0,768 

302,5 0,988 0,145 0,825 332,5 0,826 1,142 0,752 

307,5 0,900 0,134 0,753 337,5 0,737 1,041 0,688 

312,5 0,869 0,129 0,735 342,5 0,640 0,891 0,592 

317,5 0,875 0,131 0,745 347,5 0,515 0,714 0,478 
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322,5 0,885 0,134 0,758 352,5 0,391 0,553 0,364 

327,5 0,879 0,133 0,753 357,5 0,282 0,383 0,266 

332,5 0,838 0,128 0,719 362,5 0,198 0,265 0,190 

337,5 0,766 0,128 0,655 367,5 0,139 0,184 0,137 

    372,5 0,099 0,131 0,101 

 Formula 4 

Absorbansi 

 

Pjg.gel 

Transmisi Eritema  

Pjg gel 

Transmisi Pigmentasi 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

292,5 1,132 1.199 1,354 322,5 0,617 0,795 0,617 

297,5 0,944 1,026 1,161 327,5 0,610 0,783 0,610 

302,5 0,800 0,878 0,983 332,5 0,605 0,750 0,605 

307,5 0,725 0,799 0,889 337,5 0,553 0,685 0,553 

312,5 0,702 0,775 0,860 342,5 0,477 0,591 0,477 

317,5 0,708 0,781 0,865 347,5 0,386 0,479 0,386 

322,5 0,717 0,790 0,876 352,5 0,295 0,368 0,295 

327,5 0,712 0,784 0,869 357,5 0,217 0,270 0,217 

332,5 0,683 0,747 0,833 362,5 0,161 0,196 0,217 

337,5 0,624 0,684 0,762 367,5 0,112 0,143 0,158 

    372,5 0,083 0,108 0,119 

F.2 Hasil Uji Statistik %TE 

a. Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

TE 

.00 .356 3 . .818 3 .158 

10.00 .366 3 . .796 3 .105 

12.00 .272 3 . .947 3 .556 

14.00 .189 3 . .998 3 .907 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Homogenitas Te 

 

Test of Homogeneity of Variances 

TE 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.900 3 8 .055 

 

 



96 
 

 
 

c. Uji ONE Way ANOVA 

 

ANOVA 

TE 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups .169 3 .056 17.010 .001 

Within Groups .027 8 .003   

Total .196 11    

 

 

d. Uji Post Hoc (LSD) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: TE  

 LSD 

(I) FORMULA (J) FORMULA Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

.00 

10.00 

-

.313509943

000
*
 

.047038030

976 

.000 -

.421979836

94 

-

.205040049

06 

12.00 

-

.058310883

000 

.047038030

976 

.250 -

.166780776

94 

.050159010

94 

14.00 

-

.090270276

333 

.047038030

976 

.091 -

.198740170

27 

.018199617

61 

10.00 

.00 
.313509943

000
*
 

.047038030

976 

.000 .205040049

06 

.421979836

94 

12.00 
.255199060

000
*
 

.047038030

976 

.001 .146729166

06 

.363668953

94 

14.00 
.223239666

667
*
 

.047038030

976 

.001 .114769772

73 

.331709560

61 

12.00 

.00 

.058310883

000 

.047038030

976 

.250 -

.050159010

94 

.166780776

94 

10.00 

-

.255199060

000
*
 

.047038030

976 

.001 -

.363668953

94 

-

.146729166

06 
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14.00 

-

.031959393

333 

.047038030

976 

.516 -

.140429287

27 

.076510500

61 

14.00 

.00 

.090270276

333 

.047038030

976 

.091 -

.018199617

61 

.198740170

27 

10.00 

-

.223239666

667
*
 

.047038030

976 

.001 -

.331709560

61 

-

.114769772

73 

12.00 

.031959393

333 

.047038030

976 

.516 -

.076510500

61 

.140429287

27 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

F.3 Uji Statistik % TP 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 FORMULA Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

TP 

.00 .177 3 . 1.000 3 .970 

10.00 .361 3 . .807 3 .131 

12.00 .350 3 . .830 3 .187 

14.00 .302 3 . .911 3 .420 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

TP 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

2.532 3 8 .131 
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c. Uji ONE Way ANOVA 

ANOVA 

TP 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 1633.980 3 544.660 38.690 .000 

Within Groups 112.621 8 14.078   

Total 1746.600 11    

d. Uji Post Hoc (LSD) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: TP  

 LSD 

(I) FORMULA (J) FORMULA Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

.00 

10.00 
24.4806276

67
*
 

3.06350809

7 

.000 17.4161653

3 

31.5450900

1 

12.00 
28.5750820

00
*
 

3.06350809

7 

.000 21.5106196

6 

35.6395443

4 

14.00 
27.1457630

00
*
 

3.06350809

7 

.000 20.0813006

6 

34.2102253

4 

10.00 

.00 

-

24.4806276

67
*
 

3.06350809

7 

.000 -

31.5450900

1 

-

17.4161653

3 

12.00 
4.09445433

3 

3.06350809

7 

.218 -

2.97000801 

11.1589166

7 

14.00 
2.66513533

3 

3.06350809

7 

.410 -

4.39932701 

9.72959767 

12.00 

.00 

-

28.5750820

00
*
 

3.06350809

7 

.000 -

35.6395443

4 

-

21.5106196

6 

10.00 

-

4.09445433

3 

3.06350809

7 

.218 -

11.1589166

7 

2.97000801 

14.00 

-

1.42931900

0 

3.06350809

7 

.653 -

8.49378134 

5.63514334 
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14.00 

.00 

-

27.1457630

00
*
 

3.06350809

7 

.000 -

34.2102253

4 

-

20.0813006

6 

10.00 

-

2.66513533

3 

3.06350809

7 

.410 -

9.72959767 

4.39932701 

12.00 
1.42931900

0 

3.06350809

7 

.653 -

5.63514334 

8.49378134 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LOG BOOK PENELITIAN SKRIPSI 

No Kegiatan Hasil Foto 

1. Penimbangan Bahan 

Aktif Tabir Surya 

      
2. Penimbangan Ekstrak  

  
3. Uji pH  

  
4. Uji Viskositas  
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5. Uji Homogenitas 

    
6.  Penimbangan Krim 

Tabir Surya Uji SPF, 

% TE dan %TP  

   
 

 


